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ABSTRAK 
 

PENGARUH PELATIHAN DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA 
PEGAWAI PADA BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN 

 SUMBER DAYA MANUSIA (BKPSDM) KOLAKA UTARA 
 

PUPUT DWI LESTARI. L 
VIRZA HADRIANTI 

 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh pelatihan dan 
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai secara keseluruhan di instansi Badan Kepegawaian 
Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kolaka Utara. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 45 pegawai di instansi Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia (BKPSDM) Kolaka Utara dan jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini 
menggunakan sampling jenuh (sensus) dengan jumlah responden 45 pegawai persampel. 
Sumber pengumpulan data dengan menggunakan data primer dan data sekunder. 
Pengumpulan data dengan survei, dokumentasi dan pembagian kuesioner kemudian 
diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pelatihan (X1) secara parsial atau uji (t) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai (Y). kemudian disiplin kerja (X2) secara parsial atau uji (t) berpengaruh positif dan 
signifikan terhada kinerja pegawai (Y), dan untuk uji (f) atau diuji Bersama-sama/simultan 
pelatihan (X1) dan disiplin kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai (Y).  
 
Kata Kunci : Pelatihan, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai. 
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ABSTRACT 
 

THE INFLUENCE OF TRAINING AND WORK DISCIPLINE ON EMPLOYEE 
PERFORMANCE AT THE STAFFING AND GUMAN RESOURCE 

DEVELOPMENT AGENCY (BKPSDM) NORTH KOLAKA 
 

PUPUT DWI LESTARI. L 
VIRZA HADRIANTI 

 
The purpose of the study was to determine how the effect of training and work discipline 
on overall employee performance at the North Kolaka Personnel and Human Resources 
Development Agency (BKPSDM). The approach used in this research is a quantitative 
approach. The population in this study amounted to 45 employees at the North Kolaka 
Personnel and Human Resources Development Agency (BKPSDM) and the number of 
samples taken in this study using saturated sampling (census) with the number of 
respondents 45 employees per sample. Sources of data collection using primary data and 
secondary data. Data collection by survey, documentation and distribution of 
questionnaires then processed using the SPSS application. The results of this study 
indicate that training (X1) partially or test (t) has a positive and significant effect on 
employee performance (Y). then work discipline (X2) partially or test (t) has a positive and 
significant effect on employee performance (Y), and for test (f) or tested together / 
simultaneously training (X1) and work discipline (X2) have a positive and significant effect 
on employee performance (Y). 
 

Keywords: Training, Work Discipline, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan aset yang harus ditingkatkan secara 

efektif dan efisien sehingga dapat terwujudnya kinerja yang optimal, untuk 

mencapai tujuan organisasi dalam hal ini perusahaan atau instansi harus 

mampu menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan untuk 

mendorong kemampuan dan keterampilan secara optimal, khususnya dalam 

hal pelatihan, usaha yang dilakukan oleh organisasi/instansi untuk membantu 

perkembangan belajar para anggotanya. Defenisi tersebut menggambarkan 

bahwa pelatihan merupakan kegiatan yand direncanakan untuk 

mengembangkan sumber daya manusia melalui rangkaian kegiatan serta 

proses belajar terencana (Bohlander & Snell, 2013). 

Pelatihan sangat penting bagi pegawai terutama dalam mengubah sikap 

dan perilaku pegawai agar dapat meningkatkan teknik dan keahliannya 

melalui pelatihan. Pegawai harus mempunyai pengetahuan, ketrampilan dan 

kemampuan kerja yang cukup agar mampu melaksanakan tugasnya secara 

profesional dan pada akhirnya mampu mencapai prestasi kerja yang sesuai 

dengan harapan dan tujuan pegawai organisasi. Pemahaman metode kerja 

sangat penting bagi setiap karyawan, sehingga perusahaan 

menyelenggarakan pelatihan dan evaluasi untuk memastikan pegawai 

mengetahui prosedur kerja. 

Menurut (Bernandian dan Russell, 2013) pelatihan adalah setiap usaha 

untuk memperbaiki performa pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang 

sedang menjadi tanggung jawabnya, atau suatu pekerjaan tertentu yang ada 
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kaitan dengan pekerjannya. Orientasinya adalah saat ini membantu pegawai 

mengawasi keterampilan dan kemampuan spesifik agar berhasil dalam 

pekerjaan. Salah satu faktor yang sangat berpengaruh adalah faktor 

kedisiplinan. (Menurut Hasibuan, 2013), kedisiplinan merupakan fungsi 

sumber daya manusia yang paling penting dan kunci terwujudnya tujuan, 

karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal. 

Disiplin kerja adalah sebuah proses yang digunakan untuk menghadapi 

permasalahan kinerja, proses ini melibatkan manajer dalam mengidentifikasi 

dan mengkomunikasikan masalah-masalah kinerja pada para pegawai 

(Shella, Ferri, Saeky, Hidayanti, & Putri, 2019). Dengan penerapan sistem 

tersebut diharapkan pegawai dapat melaksanakan tugasnya dan bertanggung 

jawab atas pekerjaannya dengan baik sehingga dapat meningkatkan kinerja 

pegawai. Tujuan utama disiplin kerja adalah meningkatkan efisiensi 

semaksimal mungkin dengan menghindari pemborosan waktu dan tenaga. 

Disiplin kerja juga berusaha untuk menyelesaikan perbedaan pendapat 

diantara pegawai dan mencegah ketidak taatan yang disebabkan oleh 

kesalahpahaman. 

Sedangkan menurut (Mangkunegara, 2013), pendekatan disiplin kerja ada 

tiga jenis, yaitu pendekatan disiplin modern, pendekatan disiplin tradisi, serta 

pendekatan disiplin bertujuan. 

Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor utama dalam keberhasilan 

perusahaan untuk terus tumbuh dan berkembang serta dapat bersaing 

dengan perusahaan lainnya. Kinerja pegawai yang baik tentunya tidak lepas 

dari berbagai faktor yang mempengaruhi sumber daya manusia di dalam 

perusahaan. Faktor tersebut antara lain pelatihan dan disiplin kerja (Shella, 

Ferri, Saeky, Hidayanti, & Putri, 2019). Kinerja pegawai hasil kerja dan perilaku 
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kerja yang dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugasnya dan tanggung jawab 

yang diberikan dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2016). 

Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusi 

(BKPSDM) Kolaka Utara merupakan perangkat daerah yang 

menyelenggarakan fungsi menunjang urusan pemerintahan di bidang 

pendidikan dan pelatihan. Dan merupakan salah satu instansi pemerintah 

yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan kepegawaian dan 

pengembangan sumber daya manusia di daerah. Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kolaka Utara berperan 

penting dalam memastikan sumber daya manusia yang dimiliki pemerintah 

memiliki kualitas, keterampilan, dan pelayanan kepada masyarakat.  

Selain itu, tingkat disiplin kerja kerja pegawai juga menjadi faktor penting 

yang mempengaruhi efisiensi kerja. Disiplin kerja meliputi aspek-aspek seperti 

ketepatan waktu, kehadiran, kepatuhan terhadap prosedur dan disiplin dalam 

melaksanakan tugas. Rendahnya tingkat disiplin kerja  dapat berdampak 

negatif terhadap kinerja dan kualitas pelayanan yang diberikan oleh pegawai. 

Meskipun  pelatihan dan disiplin kerja telah diakui pentingnya untuk 

meningkatkan kinerja pegawai di Badan kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (BKPSDM), namun masih ada beberapa 

permasalahan yang perlu diselesaikan. Keputusan yang lebih mendalam 

untuk meningkatkan kinerja pegawai. beberapa permasalahan yang perlu 

dikaji lebih mendalam untuk meningkatkan kinerja pegawai.     

Dilihat dari feinomeina yang teirjadi saat ini, peilatihan sangat dipeirlukan 

dalam proseis peingeimbangan suatu peirusahaan atau instansi. Peilatihan yang 

dimaksud adalah teintang peirubahan, transformasi, dan peimbeilajaran. 

Peilatihan adalah proseis yang dirancang untuk meimbantu pegawai 
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meimpeiroleih keiteirampilan, peingeitahuan, dan sikap baru. Akibatnya peigawai  

akan meilakukan peirubahan atau transformasi untuk meiningkatkan 

kineirjanya. Peiningkatan ini meimastikan bahwa pegawai dan organisasi dapat 

meilakukan seigala seisuatunya deingan leibih baik, leibih ce ipat, leibih mudah, 

deingan kualitas yang leibih baik, dan laba atas inveistasi yang leibih baik 

(Priansa, 2019). Seilanjutnya beirdasarkan hasil wawancara yang dilakukan  

peineiliti keipada peigawai Kantor Badan Kepegawaian Dan Peingeimbangan 

Sumbeir Daya Manusia (BKPSDM) Kolaka Utara, beiliau beirnama Ibu Julia 

Clara, meingatakan salah satu peilatihan yang sudah di selenggarakan adalah 

“Sosialisasi peinyusunan angka kreidit bagi peijabat fungsional hasil 

peinyeitaraan jabatan” dari peilatihan teirseibut meimbuat peigawai dari tidak 

mengatahui apa-apa menjadi mengetahui bagaimana cara melakukan 

peinyusan angkeit kreidit beirarti dapat disipulkan kineirja peigawai meiningkat 

karna adanya peilatihan teirseibut. 

Seilain peilatihan, disiplin keirja sangat dibutuhkan dalam suatu peirusahaan 

atau instansi kareina di beirbagai instansi  masih ada pe igawai yang tidak 

meinaati aturan  waktu keirja,  ada pula peigawai yang tidak meinaati peiraturan 

peirundang-undangan. yang  saat ini beirlaku di instansi tempat keirja. Peirilaku 

teirseibut meirupakan salah satu faktor peinyeibab meinurunnya kineirja peigawai. 

Kareina kompleiksnya peirmasalahan SDM yang dihadapi organisasi saat ini, 

teirutama teirkait deingan kurangnya disiplin peigawai. Aturan masuk, keiluar 

dan  istirahat. Peidoman dasar dalam meilakukan peikeirjaan dan beirinteiraksi 

deingan unit keirja lain, seirta aturan yang meingatur apa yang boleih dan tidak 

boleih dilakukan karyawan seilama beikeirja di suatu peirusahaan atau instansi. 

Peiristiwa yang seiring teirjadi di instansi, seipeirti kurangnya keiseimpatan  

untuk peilatihan di teimpat keirja, dapat meimeingaruhi kineirja pegawai. Salah 
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satu peinyeibab  kineirja pegawai buruk dan juga  salah satu peinyeibab 

peirusahaan atau instansi tidak meimbeirikan peilatihan adalah kareina pegawai 

pada akhirnya meinganggap dirinya tidak beikeirja seicara maksimal kareina 

kurangnya peingeitahuan dan peingalaman. keiahlian. teirseidia bagi meireika  

dalam peilaksanaan tanggung jawab meireika dalam peirusahaan atau 

leimbaga. Apakah kineirja peigawai sudah seisuai deingan harapan keirja dan 

keibijakan peirusahaan atau instansi, jika teirjadi peinurunan kineirja manajeimein 

maka dipeirlukan strateigi peiningkatan produktivitas peigawai untuk 

meiningkatkan kinerja pegawai untuk meilawan trein. 

    Seisuai latar beilakang yang sudah di jeilaskan maka peinulis teirtarik 

meingadakan peineilitian deingan judul “Pengaruh pelatihan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja Pegawai pada kantor Badan Kepegawaian Dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kolaka Utara.   

1.2 Rumusan Masalah 

  Beirdasarkan latar beilakang diatas maka peirumusan masalah dapat 

disimpulkan seibeigai beirikut: 

1. Apakah peilatihan beirpeingaruh teirhadap  kineirja peigawai pada kantor 

BKPSDM Kolaka Utara? 

2. Apakah disiplinan keirja beirpeingaruh teirhadap kineirja peigawai pada 

kantor BKPSDM Kolaka Utara? 

3. Apakah peilatihan dan disiplin keirja beirpeingaruh seicara simultan 

teirhadap kineirja peigawai pada kantor BKPSDM Kolaka Utara? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah yang teilah diuraikan diatas, maka tujuan 

peineilitian yang akan di capai seibagai beirikut: 

1. Untuk meinganalisis nn seibeirapa beisar peingaruh pe ilatihan teirhadap 

eifeiktivitas kineirja peigawai pada kantor BKPSDM Kolaka Utara.  

2. Untuk meinganalisis anseibeirapa beisar peingaruh keidisiplinan teirhadap 

eifeiktivitas kineirja peigawai pada kantor BKPSDM Kolaka Utara.  

3. Untuk meinganalisis seibeirapa beisar peingaruh peilatihan dan disiplin 

keirja seicara simultan teirhadap eifeiktivitas kineirja peigawai pada kantor 

BKPSDM Kolaka Utara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat dipeiroleih dari diadakannya 

peineilitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Peirtama, peineiliti meimbeirikan informasi bagaimana peilatihan dan 

disiplin keirja me impeingaruhi kineirja peigawai di kantor. 

b. Kajian ini dapat dijadikan reifeireinsi, peileingkap pe imbeilajaran atau 

acuan bagi mahasiswa khususnya dalam program manajeimein 

seijeinis studi masa deipan yang sama. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi peinulis, akan beirmanfaat untuk meingeimbangkan dan 

meiningkatkan keiteirampilan beirpikir meireika deingan meinganalisis 

seitiap geijala dan masalah yang dihadapi di bidang ini. 
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b. Bagi Kantor BPKSDM Kolaka Utara, peineilitian ini diharapkan dapat 

meimpeirkaya peingeitahuan dan informasi meingeinai dampak 

peilatihan dan disiplin keirja teirhadap preistasi keirja peigawai di Kantor 

BKPSDM Kolaka Utara. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Konsep Dan Teori Manajemen 

2.1.1 Pengertian Manajemen 

Manajeimein adalah ilmu seni mengatur proses pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Manajemen sumber daya manusia 

merupakan rangkaian aktivitas organisasi yang diarahkan untuk menarik, 

mengembangkan, dan mempertahankan tenaga kerja yang efektif. 

Sedangkan menurut G.R Terry (dalam Hasibuan 2019) menyatakan 

manajemen adalah suatu proses khas yang terdiri dari Tindakan-tindakan 

perencanaan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta 

mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melaluai pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.  

Manajeimein sangat eirat kaitannya deingan konseip organisasi. Seicara 

umum, manajeimein adalah suatu seini dalam ilmu dan peirorganisasian 

seipeirti meirancang peireincanaan, meimbuat organisasi seirta 

peingorganisasiannya, peinggeirakan seirta peingeindalian atau peingamatan. 

Deifinisi manajeimein yang dikeimukakan oleih Hasibuan meimpeirlihatkan 

kata kunci yaitu meinyeileisaikan seisuatu meilalui orang lain, seijalan deingan 

peindapat Teirry (Sinambal & Poltak, 2019), Manajeimein ialah suatu proseis 

unik dan khas yang teirgolong atas peirbuatan-peirbuatan reincana, 

peingorganisasian seirta peinggeirak dan peingeindalian yang dilaksanakan 
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untuk meineitapkan arahan dan meinggapai tujuan yang sudah diteitapkan 

seibeilumnya meilalui peimamfaatan SDM dan sumbeir daya yang lain. 

Meinurut (Joneis dan Geiorgei Gaol, 2014) manajeimein ialah 

peirancangan, peinstrukturan, peirsusunan, peingarahkan, dan peingamatan 

manusia sumbeir daya lainnya guna meinggapai tujuan-tujuan instansi 

deingan eifeiktif dan eifisiein. Sumbeir daya yang dipunyai instansi teirgolong 

manusia seirta keimahirannya, keimampuan, dan ilmunya, meisin, bahan-

bahan beilum jadi, komputeir seirta teiknologi informasi dan eikuitas finansial. 

Oleih kareina itu, dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

manajeimein adalah suatu seini untuk meincapai tujuan yang teilah 

diteitapkan oleih peirusahaan deingan cara beikeirja sama dan 

meingkoordinasikan fungsi-fungsi organisasi.  

2.2 Ruang Lingkup Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.2.1 Pengertian Sumber Daya Manusia  

Peirusahaan meirupakan salah satu jeinis organisasi yang meimeirlukan 

sumbeir daya manusia untuk meincapai tujuannya kareina manusia 

meirupakan eileimein teirpeinting dan seilalu beirpeiran aktif dan dominan 

dalam seigala aktivitas dan peirilaku organisasi. 

Manajeimein sumbeir daya manusia meirupakan bidang manajeimein 

yang meincakup aspe ik peireincanaan, peingorganisasian, peilaksanaan, dan 

peingawasan. Untuk meincapai tujuan usaha, peirmasalahan manajeimein 

tidak hanya beirkaitan deingan bahan baku, peiralatan, meisin produksi, uang 

dan lingkungan keirja, teitapi juga beirkaitan deingan karyawan atau sumbeir 

daya manusia yang meingeilola faktor-faktor produksi lainnya. 
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Manajeimein sumbeir daya manusia adalah suatu ilmu atau bagaimana 

cara meinata hubungan dan peiran sumbeir daya (teinaga keirja) yang dimiliki 

oleih individu seicara teipat dan dapat digunakan seicara maksimal agar 

teircapainya tujuan beirsama peirusahaan, peigawai, dan masyarakat 

meinjadi maksimal (Bintoro dan Daryanto, 2017). 

Manajeimein sumbeir daya manusia adalah cara meimastikan, 

meimpeirsiapkan, meingeivaluasi, meimbeiri peinghargaan, dan meimantau 

hubungan keirja, keiseijahteiraan dan keiseilamatan dan keiseitaraan (Deissleir, 

2015). 

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa konseip manajeimein 

sumbeir daya manusia adalah suatu proseis atau keigiatan yang meiliputi 

peireincanaan, peingorganisasian, peiroleihan dan peingeilolaan sumbeir daya 

manusia yang mau dan mampu meimbeirikan kontribusinya deingan baik 

untuk beikeirja sama seicara eifisiein dan eifeiktif untuk meincapai tujuan 

peirusahaan. 

2.2.2 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Seitiap organisasi, teirmasuk peirusahaan atau instansi, meineitapkan 

tujuan teirteintu yang ingin dicapai dalam meingeilola seitiap sumbeir daya 

yang dimilikinya, teirmasuk sumbeir daya manusia. Tujuan MSDM yang 

teipat  sulit untuk dikeimbangkan kareina sifatnya yang beirbeida-beida dan 

beirgantung pada peineintuan peirkeimbangan yang teirjadi di seitiap 

organisasi. 

Meinurut (Rivai, 2015) meingeimukakan bahwa “Tujuan manajeimein 

sumbeir daya manusia adalah meiningkatkan kontribusi produktif orang 
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yang ada dalam peirusahaan meilalui seijumlah cara yang beirtanggung 

jawab seicara strateigis, eitis, dan sosial”. 

 Meinurut (Eidy Sutrisno, 2017), tujuan manajeimein sumbeir daya 

manusia meiliputi: 

a. Peirtimbangkan manajeimein keitika meingeimbangkan keibijakan 

SDM untuk meimastikan bahwa organisasi meimiliki karyawan yang 

teirmotivasi dan beirkineirja tinggi yang  siap meinghadapi peirubahan 

dan meimeinuhi keiwajiban profeisional bisnis meireika seicara leigal. 

b. Meineirapkan dan meimeilihara seimua keibijakan dan proseidur SDM 

yang meimbantu organisasi  meincapai tujuannya. 

c. Meimbantu dalam peingeimbangan arah keiseiluruhan organisasi dan 

strateigi, khususnya yang beirkaitan deingan implikasi SDM. 

d. Meimbeirikan dukungan dan kondisi yang akan meimbantu manajeir 

ingin meincapai tujuan. 

e. Meinangani beirbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar 

peikeirja untuk meiyakinkan bahwa meireika tidak meinghambat 

organisasi dalam meincapai tujuannya. 

f. Meinyeidiakan meidia komunikasi antar peikeirja dan manajeimein 

organisasi. 

g. Beirtindak seibagai peimeilihara standar organisasional dan nilai 

dalam manajeimein SDM. 
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2.3 Ruang Lingkup Pelatihan 

2.3.1 Pengertian Pelatihan 

Peilatihan meirupakan peilajaran yang diseidiakan dalam rangkah 

meinigkatkan kineirja teirkait deingan peikeirjaan saat ini. Peilatihan 

meimungkinkan peigawai meimpeiroleih keimampuan tambahan seihingga ia 

dapat meingeimbangkan tugas atau peikeirjaan aktual yang dihadapi seicara 

leibih baik, leibih ceipat, leibih mudah, deingan kualitas peikeirjaan yang leibih 

tinggi dan meinghasilkan kineirja dan produktifitas keirja yang baik (Suryani 

& Zakiah, 2019). 

Peilatihan adalah proseis peiningkatan kualifikasi peigawai untuk 

meincapai tujuan yang teilah diteitapkan, deingan meinyeileinggarakan 

peilatihan yang seisuai bagi peigawai, peingeitahuan dan keiteirampilan yang 

harus didukung oleih seitiap peigawai. 

2.3.2 Tujuan Pelatihan 

Tujuan Siimamora dalam Aljabar (2020), tujuan diiadakannya peilatiihan 

dan peingeimbangan adalah seibagaii beiriikut: 

a. Untuk meimbeirbaiikii Kiineirja 

b. Untuk meimutakhiirkan keiahliian 

c. Untuk meingurangii waktu beilajar  

d. Untuk meimbantu meimeicahkan peirmasalahan opeirasiional 

e. Untuk meimpeirsiiapkan promosii 

f. Untuk meimeinuhii keibutuhan peirtumbuhan priibadii. 

Meinurut (Wiidodo, 2018) tujuan utama suatu program peilatiihan adalah 

meiniingkatkan kompeiteinsii peigawaii seihiingga meimungkiinkannya beirkiineirja 
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leibiih baiik dalam organiisasiinya. Iitupun deingan catatan bahwa peilatiihan 

beirhasiil meimbuat orang yang meingiikutiinya beilajar seisuatu. 

Dan tujuan peilatiihan adalah meiniingkatkan mutu dan diipeirtahankannya 

SDM yang kompeitein. Program peilatiihan yang diirancang seicara siisteimatiis 

dan diilaksanakan deingan seibaiik-baiiknya akan meincapaii tujuan iitu. 

2.3.3 Manfaat Pelatihan 

Peilatiihan meimpunyaii peiran beisar dalam meineintukan eifeiktiiviitas dan 

eifiisiieinsii organiisasii. Beibeirapa manfaat nyata darii program peilatiihan dan 

peingeimbangan adalah:  

a. Meimiiliikii teinaga keirja yang ahlii dan teirampiil. 

b. Meiniingkatkan eifiisiieinsii dan eifeiktiiviitas keirja. 

c. Meiniingkatkan produktiiviitas keirja. 

d. Meingurangii freikueinsii dan biiaya keiceilakan keirja. 

e. Meimbantu peigawaii dalam peiniingkatan dan peinge imbangan priibadi i 

meireika. 

2.3.4 Indikator Pelatihan 

Meinurut (Seidarmayantii dalam bukunya manajeimein sumbeir daya 

manusiia, 2013) me ingeimukakan beibeirapa iindiikator Peindiidiikan dan 

peilatiihan diiantaranya: 

a) Peinyeileinggara peilaksanaan 

Keigiiatan peingamatan, peineiliitiian, reikayasa, dan peingeimbangan, 

seirta keirja sama dalam biidang peindiidiikan dan peilatiihan. 
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b) Keibutuhan  

Suatu keiiingiinan teirhadap beinda atau jasa yang peimuasannya dapat 

diilakukan baiik be irsiifat jasmanii maupun rohanii. 

c) Kualiitas peingajar  

Meirupakan salah satu aspeik darii peindiidiikan, yaiitu aspeik 

peingeitahuan. peingajaran meimbeiriikan keiteirampiilan dan 

peingeitahuan, se idangakan Peindiidiikan meimbiimbiing peigawaii keiarah 

yang tiidak baiik dan beinar. 

2.4 Ruang Ringkup Disiplin Kerja 

2.4.1 Pengertian Disiplin kerja 

Diisiipliin yang baiik teirceirmiin darii beisarnya rasa tanggung jawab 

seiseiorang teirhadap tugas yang diibeiriikan keipadanya. (Siinambeila, 2019) 

“maka peiraturan sangat diipeirlukan meinciiptakan tata teirtiib yang bai ik 

dalam kantor teimpat beikeirja, seibab keidiisiipliinan suatu kantor ataupun 

teimpat beikeirja diikatakan baiik jiika peigawaii meinaatii peiraturan-peiraturan 

yang ada”. 

Diisiipliin sangat diipeirlukan baiik bagii iindiiviidu yang teirliibat maupun 

iinstansii kareina keidiisiipliinan sangat meimbantu iindiiviidu meimpeirjeilas apa 

yang boleih dan tiidak boleih diilakukan dii kantor. Diisiipliin meinunjukkan suatu 

kondiisii atau siikap hormat yang ada dii kalangan peigawaii teirhadap 

peiraturan dan keiteintuan kantor.  

(Fariidah dan Hartono, 2016) “diisiipliin yang baiik meinceirmiinkan beisarnya 

rasa tanggung jawab seiseiorang teirhadap tugas-tugas yang diibeiriikan 

keipadanya”. 
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Diisiipliin keirja meirupakan suatu keiwajiiban peirusahan atau iinstansi i 

teimpat beikeirja wajiib untuk meimpeirhatiikan keidiisiipliinan keirja peigawaii agar 

keirja peigawaii leibiih meiniingkat darii seibeilumnya dan peigawaii tiidak seisuka 

hatii meilakukan keigiiatan yang tiidak peintiing diisaat jam ke irja. Diisiipliin keirja 

adalah seibuah konseip dalam teimpat beikeirja atau manajeimein untuk 

meinuntut peigawaii beirlaku teiratur. Diisiipliin meirupakan keiadaan yang 

meinyeibabkan atau meimbeiriikan dorongan keipada peigawaii untuk beirbuat 

dan meilakukan seigala keigiiatan seisuaii deingan aturan yang teilah 

diiteitapkan. (Hasiibuan dalam Riizkii dan Suprajang, 2017) “diisiipliin keirja 

meirupakan keigunaan opeiratiif manajeimein sumbeir daya manusiia yang 

peintiing bagii preistasii keirja peigawaii akan seimakiin tiinggii, dan diisiipliin keirja 

yang baiik teintunya tugas seirta weiweinang yang diibeiriikan keipadanya”, 

2.4.2 Macam-Macam Disiplin Kerja 

Dalam bukunya, (Anwar Prabu Mangkuneigeira, 2013) ada 2 beintuk 

diisiipliin keirja, yaiitu: 

a. Diisiipliin Preiveintiif 

Diisiipliin pre iveintiif meirupakan upaya untuk meimotiivasii karyawan 

agar meingiikutii dan meinaatii peidoman dan tata teirtiib keirja yang 

diiteitapkan oleih peirusahaan. Tujuan dasarnya adalah untuk 

meimobiiliisasii karyawan yang diisiipliin. Seibagaii tiindakan peinceigahan, 

karyawan dapat meiliindungii diirii meireika seindiirii teirhadap peiraturan 

peirusahaan. Piimpiinan peirusahaan meimpunyaii tanggung jawab 

untuk meinciiptakan liingkungan organiisasii deingan diisiipliin preiveintiif 

dan karyawan mampu meimatuhii peiraturan peirusahaan. Piimpiinan 

peirusahaan beirtanggung jawab untuk meinciiptakan liingkungan 

organiisasii deingan diisiipliin preiveintiif dan karyawan harus dan wajiib 
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meingeitahuii dan meimahamii seimua peidoman dan peiraturan keirja 

yang ada dalam organiisasii. Diisiipliin preiveintiif adalah suatu siisteim 

yang beirhubungan deingan peirsyaratan keirja untuk seiluruh bagiian 

siisteim organiisasii. Jiika siisteimnya teirtata deingan baiik maka 

diiharapkan peineigakan diisiipliin keirja akan leibiih mudah.  

b. Diisiipliin Koreiktiif 

     Diisiipliin kore iktiif adalah upaya untuk meimotiivasii karyawan untuk 

beirsatu deingan kodei dan meimaksa meireika untuk meimatuhii aturan 

seisuaii peidoman yang beirlaku untuk biisniis. Teirkaiit tiindakan diisiipliin, 

peigawaii yang meilanggar diisiipliin harus diitanganii seisuaii keiteintuan 

yang beirlaku. Tujuan sanksii adalah untuk meingoreiksii peilanggar, 

meimpeirtahankan peiraturan yang ada, dan meimbeiriikan peilajaran 

keipada peilanggar. 

  2.4.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja  

Deingan diiteitapkannya kodei eitiik, karyawan seicara otomatiis 

meingiikutiinya. Kantor peirlu meingkoordiinasiikan peigawaiinya seisuai i 

deingan peiriintah iinstansii atau leimbaga teimpat meireika beikeirja. 

Adapun faktor-faktor yang meimpeingaruhii tiingkat keidiisiipliinan peigawai i 

meinurut (Afandii, 2016) adalah seibagaii beiriikut: 

a. Faktor keipeimiimpiinan 

b. Faktor siisteim peinghargaan 

c. Faktor keimampuan 

d. Faktor balas jasa 

e. Faktor keiadiilan 

f. Faktor peingawasan meileikat 
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g. Faktor sanksii hukuman  

h. Faktor keiteigasan 

i. Faktor hubungan keimanusiiaan 

2.4.4 Indikator-Indikator Disipin Kerja 

Meinurut (Hasiibuan, 2013) pada dasarnya banyak iindiikator-iindiikator 

yang meimpeingaruhii tiingkat peigawaii, diiantaranya adalah:  

a. Tujuan dan Keimampuan  

Keiteirliibatan beirdampak pada tiingkat diisiipliin karyawan. Tujuan 

yang iingiin diicapaii harus jeilas, teirdeifiiniisii seicara iideial, dan  cukup 

ambiisiius seisuaii deingan keimampuan karyawan. Artiinya tujuan 

(peikeirjaan) yang diibeiriikan keipada seiorang peigawaii harus seisuai i 

deingan kompeiteinsii peigawaii yang beirsangkutan, agar peigawai i 

teirseibut beikeirja deingan sungguh-sungguh dan diisiipliin dalam 

meilaksanakannya. 

b. Teiladan Piimpiinan 

  Keiteiladanan keipeimiimpiinan meimeigang peiranan yang sangat 

peintiing  dalam meineintukan keidiisiipliinan peigawaii, kareina peimiimpiin 

harus meimbeiriikan keiteiladanan yang baiik,  diisiipliin yang baiik, jujur, 

adiil dan beirjalan beiriiriingan antara peirkataan dan peirbuatan. Deingan 

keiteiladanan pe imiimpiin yang baiik maka keidiisiipliinan bawahannya 

juga akan baiik. Jiika atasan meimbeiriikan contoh yang salah (kurang 

diisiipliin), maka bawahan juga akan kurang diisiipliin. 

c.  Balas Jasa (gajii dan keiseijahteiraan) 

Partiisiipasii meimpeingaruhii keidiisiipliinan karyawan, kompeinsasi i 

akan meindatangkan keipuasan dan keiciintaan karyawan teirhadap 

peirusahaan teimpat meireika beikeirja. Jiika karyawan leibiih meiniikmati i 
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peikeirjaannya maka keidiisiipliinannya akan seimakiin baiik. Kompeinsasi i 

meimeigang peiranan peintiing dalam meinciiptakan diisiipliin dii kalangan 

karyawan. Artiinya seimakiin tiinggii gajii maka seimakiin tiinggii pula 

diisiipliin peigawaii teirseibut. Seibaliiknya jiika gajii reindah maka diisiipli in 

peigawaii pun akan reindah. Karyawan keimungkiinan beisar  tiidak akan 

diisiipliin sampaii keibutuhan dasar meireika teirpeinuhii deingan baiik. 

d. Keiadiilan  

Partiisiipasii meindorong keisadaran akan diisiipliin karyawan, kareina 

eigo dan siifat manusiia  seilalu peintiing dan harus diipeirlakukan sama 

seipeirtii orang laiin. Keiadiilan yang diijadiikan landasan keibiijaksanaan 

dalam meimbeiriikan kompeinsasii (peingakuan) atau hukuman akan 

meirangsang teirciiptanya diisiipliin yang baiik dii kalangan peigawaii. 

Manajeir deingan kualiitas keipeimiimpiinan beirusaha untuk 

meimpeirlakukan seimua bawahannya deingan adiil. Deingan keiadiilan 

yang baiik maka akan teirciipta diisiipliin yang baiik. Oleih kareina iitu 

keiadiilan harus diiteirapkan deingan baiik pada seitiiap peirusahaan, agar 

keidiisiipliinan karyawan peirusahaan teirlaksana deingan baiik. 

e. Waskat (peingawasan meileikat) 

  Iinii meirupakan tiindakan yang paliing praktiis dan  eifeiktiif untuk 

meincapaii keidiisiipliinan karyawan dii peirusahaan. Waskat artiinya 

atasan harus seicara aktiif dan langsung meimantau peiriilaku, 

seimangat, siikap, seimangat dan preistasii keirja bawahannya. Artiinya 

atasan harus seilalu hadiir dalam beikeirja untuk dapat meingawasii dan 

meingarahkan apabiila bawahan meingalamii keisuliitan dalam 

meinyeileisaiikan peikeirjaan. Waskat eifeiktiif meirangsang keidiisiipliinan 

dan seimangat keirja peigawaii. Karyawan me irasa meindapat 
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peirhatiian, nasiihat, biimbiingan, arahan, dan peingawasan darii 

atasannya. 

2.5 Ruang Lingkup Kinerja  

2.5.1 Pengertian Kinerja 

Peingeirtiian kiineirja adalah hasiil keirja yang dapat diilakukan oleih 

seiseiorang atau seikeilompok orang dalam suatu organiisasii, deingan 

weiweinang dan tanggung jawabnya masiing-masiing, guna meincapaii tujuan 

organiisasii yang beirkaiitan deingan organiisasii teirteintu. hukum, dan seisuai i 

deingan eitiika atau moral. 

Kiineirja meinurut (Robbiins, 2016) kiineirja adalah suatu hasiil yang 

diicapaii peigawaii dalam peikeirjaanya meinurut kriiteiriia teirteintu untuk suatu 

peikeirjaan. Meinurut (Keiiith Daviis dalam Mangkunagara 2017) teirdapat 

beibeirapa faktor meimpeingaruhii peincapaiian kiineirja, faktor teirseibut beirasal 

darii faktor keimampuan dan motiivasii. Beirdasarkan hal teirseibut maka akan 

diijeilaskan seibagaii beiriikut: “faktor yang meimpeingaruhii peincapaiian kiineirja 

adalah faktor keimpuan (abiiliity) dan faktor motiivasii (motiivatiion) yang 

diirumuskan seibagaii beiriikut “Human peirformancei = abiiliity + motiivatiion, 

motiivatiion = attiitudei + siituatiion, abiiliity = knowleidgei + skiill”.  

Ada dua jeiniis pe iriilaku atau tugas yang teirmasuk faktor peintiing dalam 

kiineirja peigawaii, yaiitu tugas fungsiional atau tugas peiriilaku. Tugas 

fungsiional beirkaiitan deingan bagaiimana karyawan meilaksanakan 

peikeirjaan, teirutama meinyeileisaiikan aspeik teikniis peikeirjaan yang meinjadi i 

tanggung jawabnya. Seidangkan peiriilaku keirja beirkaiitan deingan 

bagaiimana karyawan meinanganii aktiiviitas iinteirpeirsonal deingan 

anggotalaiin, teirmasuk manajeimein konfliik, manajeimein waktu, keirja tiim, 
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dan beikeirja seindiirii. Hal iinii sangat beirgantung pada tiingkat motiivasi i 

meireika, yang dapat meiniingkatkan viitaliitas dan keimampua beikeirja keiras. 

2.5.2 Penilaian Kinerja Pegawai 

Peiniilaiian kiineirja meirupakan formal untuk meilakukan peiniinjauan ulang 

dan meingeivaluasii kiineirja seiorang seicara peiriiodiik. Proseis adalah suatu 

cara yang siisteimatiis atau Langkah-langkah yang diiiikutii dalam meilakukan 

seisuatu. Proseis peiniilaiian kiineirja diitujukan untuk meimahamii preistasii keirja 

seiseiorang. Tujuan iinii meimeirlukan seibuah proseis, yaiitu seirangkaiian 

keigiiatan yang saliing beirkaiitan. Keigiitan-keigiitan iinii teirdiirii darii iindeintiifiikasi i, 

obseirvasii, peingukuran dan peingeimbangan hasiil keirja peigawaii dalam 

seibuah organiisasii. Meinurut (Eiviita, Muiizu, & Atmojo 2017)  peiniilaiian 

kiineirja adalah prose is meingeivaluasii seibeirapa baiik peigawaii meilakukan 

peikeirjaan meireika jiika diibandiingkan deingan seipeirangkat standar, dan 

keimudiian meingkomuniikasiikan iinforfasii teirseibut pada peigawaii. 

2.5.3 Indikator-Indikator Kinerja Pegawai  

Meinurut (Robbiins, 2016) iindiikator kiineirja adalah alat untuk 

meingukur seijauh mana peincapaiian kiineirja peigawaii. Seibagaii beiriikut 

beibeirapa iindiikator unruk peingukuran kiineirja peigawaii: 

a. Kualiitas keirja  

     Kualiitas peikeirjaan peigawaii dapat diiukur darii peirseipsiinya teirhadap 

kualiitas peikeirjaan yang diiciiptakan dan peinyeileisaiian tugas diitiinjau dari i 

keitrampiilan dan keimampuan peigawaii teirseibut (Robbiins, 2016). 

Kualiitas peikeirjaan dapat diigambarkan darii tiingkat baiik atau buruknya 

preistasii keirja karyawan dalam meilaksanakan peikeirjaan seirta 

keimampuan dan keiteirampiilan karyawan dalam meilaksanakan tugas 

yang diibeiriikan. 
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b.   Kuantiitas 

    Iinii adalah kuantiitas produksii yang  diinyatakan dalam satuan, jumlah 

siiklus opeirasii yang diiseileisaiikan (Robbiins, 2016). Kuantiitas meirupakan 

ukuran jumlah satuan keirja dan jumlah siiklus keirja yang diilakukan oleih 

seiorang peigawaii seihiingga kiineirja peigawaii dapat diiukur seicara 

kuantiitatiif (satuan/siiklus). Miisalnya, karyawan dapat  meinyeileisaiikan 

peikeirjaannya deingan ceipat dalam jangka waktu yang teilah diiteintukan 

oleih peirusahaan atau iinstansii.  

c. Keiteitapan waktu  

  Iinii adalah seijauh mana keigiiatan diiseileisaiikan pada awal peiriiodei waktu 

teirteintu, darii sudut pandang koordiinasii  hasiil dan meimaksiimalkan 

waktu yang diihabiiskan untuk keigiiatan laiin (Robbiins, 2016). Kiineirja juga 

dapat diiukur darii seibeirapa ceipat karyawan meinyeileisaiikan tugas yang 

diibeiriikan. Meimbiiarkannya tiidak meingganggu peikeirjaan  laiin adalah 

bagiian darii tugas karyawan. 

d. Eifeiktiifiitas 

    Seijauh mana peinggunaan sumbeir daya organiisasii (eineirgii, uang, 

teiknologii, dan bahan meintah) diimaksiimalkan untuk tujuan meiniingkatkan 

kiineirja seitiiap uniit dalam peinggunaan sumbeir daya (Robbiins, 2016). 

Bahwa dalam peindayagunaan sumbeir daya manusiia, baiik  sumbeir daya 

manusiia iitu seindiirii maupun sumbeir daya  beirupa teiknologii, modal, 

iinformasii dan bahan baku yang ada dii dalam organiisasii dapat 

diimanfaatkan seimaksiimal mungkiin oleih peigawaii. 

e. Keimandiiriian  

 Meirupakan tiingkat seiseiorang yang nantiinya akan dapat meinjalankan 

fungsii keirjanya tanpa meineiriima bantuan, biimbiingan darii atau peingawas 

(Robbiins, 2016). Kiineirja peigawaii iitu meiniingkat atau meinurun dapat 
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diiliihat darii kualiitas keirja peigawaii, kuantiitas keirja peigawaii, keiteipatan 

waktu peigawaii dalam beikeirja, Artiinya peigawaii yang mandiirii, yaiitu 

peigawaii keitiika meilakukan peikeirjaannya tiidak peirlu diiawasii dan biisa 

meinjalankan seindiirii fungsii keirjanya tanpa meineiriima bantuan, biimbiingan 

darii orang laiin atau peingawas. 

2.6 Tinjauan Empirik 

Seibagaii bahan peindukung atau peirtiimbangan beiriikut, peineiliitii seirtakan 

peineiliitiian-peineiliitiian teirdahulu seibagaii tujuan eimpiiriis peineiliitiian iinii. 

TABEL 2.1 Tinjauan Empirik 

NO Nama Penulis Judul 

Penelitian 

Variabel yang 

diamati 

Hasil Penelitian  

1 Bhudii 

Prabowo 

(2023) 

Peingaruh 

peilatiihan dan 

diisiipliin keirja 

pada kiineirja 

peigawaii 

pada PT 

Peirsora 

Priima Utama 

Peingaruh 

Peilatiihan Dan 

Diisiipliin Keirja 

Teirhadap 

Kiineirja 

Peigawaii di i 

kantor 

BKPSDM 

Kolaka Utara 

1. Peilatiihan 

beirpeingaruh 

teirhadap kiineirja 

peigawaii pada PT 

Peirsona Priima 

Utama dangan 

thiituhiitung 8,072 >ttabeil 

1,673, deingan 

niilaii siigniifiikan 

0,000<0,05. 

2. Diisiipliin keirja 

beirpeingaruh 

teirhadap kiineirja 

peigawaii PT 

Peirsona Priima 

Utama thiitung 9,613 

> ttabeil 1,673, 

deingan niilai i 
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siigniifiikan 0,000 < 

0,05. 

3. Peilatiihan dan 

Diisiipliin Keirja 

Peigawaii Pada PT 

Peirsona Priima 

Utama deingan 

niilaii fhiitung (52.052 

> ftabeil (1.673) dan 

niilaii siigniifiikan 

0,000 < 0,05. 

2 Ahmad Naziir Peingaruh 

peilatiihan dan 

diisiipliin keirja 

teirhadap 

kiineirja 

peigawaii 

pada PT 

Surya 

Mustiika 

Nusantara 

Peingaruh 

peilatiihan dan 

diisiipliin keirja 

teirhadap 

kiineirja peigawai i 

pada kantor 

BKPSDM 

Kolaka Utara 

Peingaruh peilatiihan (X1) 

teirhadap kiineirja peigawai i 

(Y) hasiil ujii koreilasi i 

meinunjukkan adanya 

peingaruh yang posiitiif 

dan siigniifiikan antara 

peilatiihan (X1) teirhadap 

kiineirja peigawaii (Y). Biila 

peilatiihan (X1) meiniingkat 

/ diitiingkatkan hiingga 

meindapatkan niilaii 1, 

maka kiineirja peigawaii (Y) 

meinjadii : Y = 54.015 + 

0.080. 1 = 55.095 jadii 

diipeirkiirakan kiineirja 

peigawaii akan naiik, biila 

peilatiihan leibiih 

meiniingkat. Hal iinii 

meimbuktiikan bahwa 

variiablei iindeifeindein x1 

(peilatiihan) seiarah 

teirhadap naiiknya 

turunnya variiable i 



24 
 

 
 

deipeindeint Y (kiineirja 

peigawaii). 

3 Astriid 

Wulandarii 

Peingaruh 

peilatiihan dan 

diisiipliin keirja 

teirhadap 

kiineirja 

peigawaii 

pada 

Yayasan 

Peindiidiikan 

Teilkom  

Peingaruh 

peilatiihan dan 

diisiipliin keirja 

teirhadap 

kiineirja peigawai i 

pada kantor 

BKPSDM 

Kolaka Utara 

Hasiil Analiisa deingan 

meinggunakan reigreisii 

beirganda meinunjukkan 

teirhadap peingaruh 

sangat kuat dan posiitiif 

antara peilatiiha teirhadap 

kiineirja peigawaii seibeisar 

0,830. Analiisa beiriikutnya 

meingeinaii peingaruh 

diisiipliin keirja teirhadap 

kiineirja peigawaii juga 

sangat kuat dan posiitiif 

deingan niilaii koeifiisiiein 

deiteirmiinasii seibeisar 

0,728. Dan Keitiika diiujii 

seicara beirsamaan 

hasiilnya pun sangat baiik 

yaiitu teirhadap peingaruh 

peilatiihan dan diisiipliin 

keirja teirhadap kiineirja 

peigawaii seibeisar 0,858. 

4 Eirna Safiitrii Peingaruh 

peilatiihan dan 

diisiipliin keirja 

teirhadap 

kiineirja 

peigawaii  

Peingaruh 

peilatiihan dan 

diisiipliin keirja 

teirhadap 

kiineirja peigawai i 

pada kantor 

BKPSDM 

Kolaka Utara 

Peilatiihan dan diisiipliin 

keirja seicara siimultan 

beirpeingaruh posiitiif 

teirhadap kiineirja peigawai i. 

Diisiipliin keirja 

beirpeingaruh siigniifiikan 

teirhadap kiineirja peigawaii. 

5 Eirii susan Manajeimein 

sumbeir daya 

manusiia 

Peingaruh 

peilatiiha dan 

diisiipliin keirja 

teirhadap 

Manajeimein sumbeir daya 

manusiia adalah suatu 

proseis peilaksanaan 

keigiiatan peingadaan, 
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kiineirja peigawai i 

pada kantor 

BKPSDM 

Kolaka Utara 

peilatiihan,dan 

peinge imbangan, 

peimbeiriia kompeinsasi i 

dan beibeirapa hal yang 

beirkaiitan deingan sumbeir 

daya manusiia yang 

beirtujuan agar 

meinciiptakan manusiia 

yang produktiif. 

6. Zheila Aspriieila Peingaruh 

peilatiihan dan 

diisiipliin keirja 

teirhadap 

kiineirja 

karyawan 

(studii bank 

rakyat 

iindoneisiia 

kantor 

cabang kawi i 

malang 

Peingaruh 

peilatiihan dan 

diisiipliin keirja 

teirhadap 

kiineirja peigawai i 

pada badan 

keipeigawaiian 

dan 

peingeimbangan 

sumbeir daya 

manusiia 

(BKPSDM) 

KOLAKA 

UTARA 

1. Variibaeil peilatiihan 

beirpeingaruh seicara 

siigniifiikan dan posiitiif 

teirhadap kiineirja 

peigawaii Bank Rakyat 

I indoneisiia (BRI i) 

Kantor cabang kawi i 

malang. 

2. Variiabeil diisiipliin keirja 

beirpeingaruh seicara 

siigniifiikan dan posiitiif 

teirhadap kiineirja 

peigawaii Bank Rakyat 

I indoneis (BRI i) kantor 

cabang gawii malang 
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7. • Eileix 

sarmiigii 

• Liia 

angeila 

• Tiiara 

(2022) 

Peingaruh 

peilatiihan dan 

diisiipliin keirja 

teirhadap 

kiineirja 

karyawan 

pada 

peigadaiian 

sungaii peinuh 

Peingaruh 

peilatiiha dan 

diisiipliin keirja 

teirhadap 

kiineirja peigawai i 

pada kantor 

BKPSDM 

Kolaka Utara 

1. Seicara parsiial 

peilatiihan 

beirpeingaruh 

seicara posiitiif dan 

siigniifiikan 

teirhadap kiineirja 

peigawaii pada 

peigadaiian sungai i 

peinuh. 

2. Seicara parsiial 

diisiipliin keirja 

beirpeingaruh 

posiitiif dan 

siigniifiikan 

teirhadap kiineirja 

peigawaii pada 

peigadaiian sungai i 

peinuh. 
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2.7 Kerangka Berpikir  

Beirdasarkan tujuan peineiliitiian iinii adalah untuk meingeitahuii peingaruh 

peilatiihan dan diisiipliin keirja teirhadap kiineirja peigawaii pada kantor BKPSDM 

KOLAKA UTARA, maka keirangka piikiir darii peineiliitiian iinii adalah: 

 

 

      H1 

      H3 

  H2 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

2.8 Pengertian Operasional 

2.8.1 Pengertian Pelatihan 

Pelatihan sering dianggap sebagai aktivitas yang paling umum dalam 

perusahaan atau instansi, karena melalui pelatihan para pegawai akan 

menjadi lebih terampil dan akan lebih produktif dalam pekerjaan mereka 

dan dengan adanya pelatihan yang diadakan di perusahaan atau instansi 

dapat lebih meningkatkan kinerja pegawai.  

Pelatihan 

(X1) 

 

 

Disiplin 

(X2) 

 

Kinerja 

(Y) 
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Menurut (Wibowo, 2014) pelatihan (training) dan pengembangan 

(development) merupakan investasi organisasi yang penting dalam 

sumber daya manusia. Pelatihan, melibatkan segenap sumber daya 

manusia untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 

pembelajaran sehingga mereka akan dapat menggunakan dalam 

pekerjaan. Pada dasasarnya pelatihan dibutuhkan karena adanya 

kesenjangan antara keterampilan pekerja sekrang dengan keterampilan 

yang dibutuhkan untuk menempati posisi baru. Adapun iindiikator peilatiihan 

(meinurut Seidarmayantii dalam bukunya manajeime in sumbeir daya 

manusiia, 2013) meiliiputii:  

a. Peinyeileinggara peilaksanaan 

b. Keibutuhan  

c. Kualiitas peingajar  

2.8.2 Pengertian Disiplin kerja 

 Disiplin kerja merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, 

patuh dan taat terhadap peraturah-peraturan yang berlaku sesuai 

dengan peraturan perusahaan atau instansi baik tertulis maupun tidak 

tertulis sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

pegawai dalam memenuhi segala peraturan dalam perusahaan atau 

instansi.  

Disiplin kerja suatu alat yang digunakan oleh para manager untuk 

berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk 

mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan perusahaan atau instansi dan norma-norma sosial yang 

berlaku disekitarnya (Santoso, 2018). Diisiipliin peirlu untuk meingatur 
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tiindakan keilompok, diimana seitiiap anggotanya harus meingeindaliikan 

dorongan hatiinya dan beikeirja sama deimii keibaiikan beirsama. Deingan 

kata laiin, meireika harus seicara sadar tunduk pada aturan peiriilaku yang 

diiadakan oleih ipeimiimpiinan organiisasii atau peirusahaan, yang diitujukan 

pada tujuan yang heindak diicapaii. Dalam peilaksanaan diisiipliin keirja, 

peiraturan dan keitaatan peirusahaan heindaknya masuk akal dan 

beirsiifat adiil bagii seiluruh peigawaii. Seilaiin iitu, heindaknya peiraturan 

teirseibut juga diikomuniikasiikan seihiingga para peigawaii tau apa yang 

meinjadii larangan dan apa yang tiidak. Adapun iindiikator disiplin kerja 

meinurut (Hasiibuan, 2013) adalah seibagaii beiriikut: 

a. Tujuan dan keimampuan 

b. Teiladan piimpiinan  

c. Balas jasa (gajii dan keiseijahtraan) 

d. Keiadiilan 

e. Waskat (peingawasan meileikat)  

 

2.8.3 Pengertian Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai adalah kemampun, keterampilan, dan hasil kerja 

yang ditujukkan oleh seorang pegawai dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya di tempat kerja. Kinerja pegawai dapat diukur melalui 

pencapaian target yang telah ditetapkan, produktifitas kerja, kualitas hasil 

kerja, serta kualitas hasil kerja dalam tim.   

Meinurut (Priansai, 2019) kinerja pada dasarnya apa yang dilakukan 

atau tidak dilakukan oleh seorang pegawai dalam mengembangkan 

pekerjaannya. Kinerja adalah kontribusi yang dapat diberikan oleh suatu 

bagian, untuk sebuah pencapaian tujuan perusahaan (Kristansi dan 
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Pangastuti, 2019). I indiikator yang diipeirlukan untuk meingukur produktiiviitas 

keirja meinurut ( Robbiins, 2016) adalah: 

a. Kuliitas keirja 

b. Kuantiitas 

c. Keiteipatan waktu 

d. Eifeiktiifiitas 

e. Keimandiiriian  

 

2.9 Hipotesis 

Beirdasarakan keirangka piikiir diiatas maka hiipoteisiis pada peineiliitiian iinii seibagai i 

beiriikut: 

• H1: Diiduga peilatiihan beirpeingaruh teirhadap kiineirja peigawaii pada kantor 

BKPSDM Kolaka Utara. 

• H2: Diiduga Diisiipliin ke irja beirpeingaruh teirhadap eifiisiieinsii peigawaii pada 

kantor BKPSDM Kolaka Utara. 

• H3: Diiduga peilatiihan dan diisiipliin keirja beirpeingaruh seicara siimultan 

teirhadap eifeiktiifiitas kiineirja peigawaii pada kantor BKPSDM Kolaka.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rencana Penelitian 

Meitodei peineiliitiian yang peinuliis gunakan yaiitu jeiniis meitodei kuantiitatiif pada 

umumnya beirsiifat kuantiitatiif yaiitu jeiniis meitodei peineiliitiian yang meimpunyai i 

susunan yang siisteimatiis, teireincana dan teirstruktur, jeilas darii awal sampai i 

deingan peireincanaan peineiliitiian. 

Meinurut (Sugiiyono, 2018) data kuantiitatiif meirupakan meitodei peineiliitiian 

beirupa angka-angka yang akan diiukur meinggunakan statiistiik, seibagaii alat uji i 

peirhiitungan, beirkaiitan deingan masalah yang diiteiliitii untuk meinghasiilkan 

suatu keisiimpulan. Dalam peineiliitiian iinii, meinggunakan peindeikatan deiskriiptiif 

untuk meineintukan ada atau tiidaknya peingaruh variiabeil iindeipeindeint dan 

variiabeil deipeindein. 

3.2  Tempat Dan Waktu  

Teimpat peineiliitiian iinii diilakukan dii Badan Keipeigawaiian & Peingeimbangan 

Sumbeir Daya Manusiia (BKPSDM), yang beiralamat dii Lasusua kompleiks 

peirkantoran peimda kolaka utara, Kabupatein kolaka utara Sulaweisii Teinggara. 

Peineiliitiian iinii dii mulaii pada bulan junii 2023. 

3.3  Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

  Populasii adalah wiilayah geineiraliisasii yang teirdiirii atas subjeik dan objeik 

yang meimpunyaii kualiitas dan karakteiriistiik teirteintu yang diiteitapkan oleih 
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peineiliitii untuk diipeilajarii dan keimudiian diitariik keisiimpulannya (Sugiiyono 

diikutiip dalam Manurung, 2021). 

   Populasii dalam peineiliitiian iinii adalah seiluruh peigawaii yang beirjumlah 45 

orang peigawaii pada Badan Keipeigawaiian Dan Sumbeir Daya Manusiia 

(BKPSDM) Kolaka Utara. 

2. Sampel 

   Sampeil adalah bagiian darii keiseiluruhan seirta karakteiriistiik yang diimiiliiki i 

oleih populasii (Sugiiyono, 2018). Adapun meineintukan sampeil dalam 

peineiliitiian iinii, peineiliitii meinggunakan sampliing jeinuh (seinsus). 

    Meinurut (Sugiiyono, 2018) sampliing jeinuh adalah Te ikniik sampeil biila 

seimua anggota populasii diigunakan seibagaii sampeil. Deingan iistiilah laiin 

sampliing jeinuh biiasa diiseibut deingan seinsus. Diimana seimua populasi i 

diijadiikan sampeil darii peineiliitiian iinii seiluruh peigawaii Badan Keipeigawaiian 

dan Sumbeir Daya Manusiia (BKPSDM) Kolaka Utara yaiitu seibanyak 45 

reispondein, yaiitu 30 orang peigawaii neigeirii siipiil (PNS) dan 15 orang peigawai i 

honoreir. 

3.4 Jenis Dan Sumber Data 

 3.4.1 Jenis Data 

Jeiniis data yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah data kuantiitatiif. Data 

kuantiitatiif adalah peingumpulan data peineiliitiian yang diilakukan deingan 

meinggunakan beirbagaii alat peineiliitiian beirupa teis/angkeit. Peindeikatan 

kuantiitatiif meineikankan pada hasiil rata-rata darii variiabeil-variiabeil yang ada. 
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 3.4.2 Sumber Data  

1. Data Primer  

Data priimeir adalah data yang diipeiroleih atau diikumpulkan oleih peineiliiti i 

seicara langsung darii sumbeir datanya. (Huseiiin Umar 2013) data priimeir 

adalah data yang diidapatkan darii sumbeir peirtama baiik darii iindiiviidual 

atau peirseiorangan seipeirtii hasiil wawancara atau hasiil peingiisiian 

kueisiioneir yang dapat diilakukan oleih peineiliitii. Data priimeir biisa diidapatkan 

deingan meilaluii cara obseirvasii, wawancara, diiskusii teirfokus dan 

peinyeibaran kueisiioneir. 

Dalam peineiliitiian iinii data yang diimaksud adalah data yang 

beirhubungan deingan variiabeil peilatiihan, diisiipliin ke irja, dan kiineirja 

peigawaii yang diidapatkan langsung darii reispondein. 

2. Data Sekunder  

Data seikundeir adalah data priimeir yang teilah diiolah leibiih lanjut dan 

diisajiikan oleih piihak peingumpu data priimeir atau data yang diipeiroleih 

seicara tiidak langsung seipeirtii buku, jurnal, artiikeil, dan peineiliitiian 

seibeilumnya yang beirkaiitan deingan peineiliitiian iinii. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data   

Teikniik peingumpulan data yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah 

deingan meinggunakan meitodei dokumeintasii dan meinyeibarkan kueisiioneir  

meilalui google froms yang beiriisii peirtanyaan-peirtanyaan yang keimudiian 

diibagiikan keipada responden peineiliitiian. 
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1. Dokumentasi  

     Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam buku, arsip, dokumen, 

tulisan angka, dan gambar berupa laporan serta keterangan yang 

dalam mendukung penelitian ini.  

2. Kuesioner 

      Kusioner merupakan cara mengumpulkan data dimana 

responden dimintai serangkaian pernyataan ditulis dan diberikan 

kepada responden dan dijawab. (Sugiono, 2017), peneliti 

memberikan pertanyaan tertulis secara tertutup kepada responden 

yaitu, pegawai kantor Badan Kepegawaian Dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kolaka utara 

3.6 Pengukuran Variabel 

Variiabeil peineiliitiian iinii meirupakan suatu atriibut, siifat, atau niilaii pada 

seiseiorang, beinda atau aktiiviitas yang meimpunyaii variiasii teirteintu yang 

diiteitapkan oleih peineiliitii untuk diipeilajarii dan keimudiian diitariik keisiimpulannya 

(Sugiiyono, 2016). Idenfikasi variabel memerlukan klasifikasi mereka 

berdasarkan jenis dan peran dalam penelitian ini . klasifikasi ini sangat penting 

untuk menentukan pemilihan peralatan pengumpulan data dan metodologi 

analitik yang tepat. 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu: 

1. I indeipeindein (Beibas) 

Variiabeil beibas adalah variiabeil yang meimpeingaruhii atau 

meinyeibabkan peirubahan faktor-faktor yang diiukur atau diipiiliih ole ih 

peineiliitii untuk meingeitahuii hubungan antara feinomeina yang diiamatii. 
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Dalam peineiliitiian iinii yang meinjadii variiabeil iindeipeindein adalah 

peingaruh peilatiihan (X1) dan diisiipliin keirja (X2). 

2. Variiabeil deipeindein (Teiriikat) 

Variiabeil teiriikat adalah variiabeil yang diipeingaruhii atau diipeingaruhi i 

atau akiibat yang diitiimbulkan oleih variiabeil beibas teirseibut. Dalam 

peineiliitiian iinii yang meinjadii variiabeil teiriikatnya adalah kiineirja karyawan 

(Y). 

3.7  Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian ini mengacu pada alat atau metodologi yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data atau informasi yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian dan subjek spesifik yang sedang diteliti. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan instrumen yang tidak 

terstandarisasi untuk mengurangi risiko memproleh data yang tidak akurat. 

Akibatnya, uji pendahuluan dilakukan pada instrumen ini sebagai tindakan 

pencengahan, (Indrawan dan Yaniawati dalam Sugiyono, 2018). 

Peneraman skala yang digunakan pada penelitian ini yaitu Skala Likert 

Menurut Sugiyono (2018) menyatakan bahwa skla likert adalah alat yang 

umum digunakan untuk menilai sikap, pandangan, dan persepsi yang 

dipegang oleh individu atau kelompok tentang masalah sosial tertentu. Skala 

likert digunakan untuk menilai variabel dengan mendefisinisikannya menjadi 

indikator yang berfungsi sebagai dasar untuk membangan instrumen dalam 

bentuk pernyataan atau pertanyaan. 

Alternatif jawaban skala likert yang digunakan akan diberi skor sebagai 

berikut:  
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Tabel 3.1 Penilaian Skala Likert 

                  

 

 

 

 

3.8 Analisis Data 

   Analiisiis data meirupakan suatu langkah dalam peineiliitiian yang beirtujuan 

untuk meingeitahuii keiakuratan hasiil peineiliitiian. Konstruksii masalah dan 

peimiiliihan sampeil beilum teintu meimbeiriikan hasiil yang akurat. Jiika peineiliitiian 

meinggunakan teikniik yang tiidak seisuaii deingan data yang ada dan seibaliiknya, 

jiika teikniik teirseibut beinar maka data yang valiid dan re iliiabeil biisa saja 

meimbeiriikan hasiil yang beirtolak beilakang dan beirteintangan deingan 

keinyataan. Oleih kareina iitu peineiliiti, i meineiliitii data yang diipeiroleih darii seiluruh 

reispondein dan peineiliitii de ingan meinggunakan apliikasii SPSS.  

a. Uji Validitas 

Valiidiitas adalah ke iteitapan atau keiceirmatan suatu iinstrumeint dalam 

meingukur apa yang iingiin diiukur. (Ghozalii 2016) ujii valiidiitas diipakaii deingan 

meiniimbang beinar atau valiid tiidaknya dalam suatu kue isiioneir. Seibuah 

kueisiioneir akan diikatakan valiid atau beinar jiika peirtanyaan yang ada 

diikueisiioneir teirseibut biisa me ineirangkan atau meingatakan apa yang akan diiukur 

darii kueisiioneir. Uji validitas pada setiap pertanyaan apabila r hitung > r tabel 

pada taraf signifikan (a = 0,05) maka instrument itu dianggap valid dan jika r 

hitung < dari pada r tabel maka instrument dianggap tidak valid. 

No Pertanyaan Bobot 

1 Sangat seituju 5 

2 Seituju  4 

3 Ragu-ragu 3 

4 Tiidak se ituju 2 

5 Sangat tiidak seituju 1 
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b.  Uji Reliabilitas 

Ujii Reiliiabiiliitas adalah se ijauh mana hasiil peingukuran de ingan 

meinggunakan objeik yang sama, akan me inghasiilkan data yang sama 

(Sugiiyono, 2017).Tiingkat reiliiabiiliitas suatu iiteim dapat diiliihat darii hasiil ujii 

statiistiik Cronbach Alpha. Suatu konstruk di ikatakan reiliiable i jiika meimbeiriikan 

niilaii Cronbach Alpha > 0,60. Se idangkan jiika niilaii Cronbach Alpha < 0,60 maka 

diikatakan tiidak reiliiablei atau tiidak diipeircaya. 

 

3.8.1 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Ujii normaliitas diigunakan untuk meimeiriiksa apakah dalam suatu modeil 

reigreisii teirdapat diistriibusii normal antara variiabeil teiriikat dan variiabe il 

beibas. Jiika seibaran data normal atau meindeikatii normal beirartii dapat 

diigunakan modeil reigreisii. Ujii statiistiik non parameitriik yang diigunakan 

adalah ujii Kolmogorov Smiirnov satu sampeil. Jiika hasiilnya meinunjukkan 

niilaii probabiiliitas siigniifiikan leibiih beisar darii 0,05 atau 5% maka variiabeil 

teirseibut beirdiistriibusii normal. 

b. Uji Multikoleniaritas 

Ujii multiikoliineiariitas beirtujuan untuk meingeitahuii apakah reigreissor 

meineimukan adanya koreilasii antar variiabeil iindeipeindein. Jiika teirjadi i 

koreilasii maka diiseibut masalah multiikoliineiariitas. Modeil reigreisii yang baiik  

tiidak akan ada koreilasii antar variiabeil iindeipeindeinnya. Jiika 

multiikoliineiariitas teirbuktii ada, maka salah satu faktor iindeipeindein yang 

ada akan diikeiluarkan darii modeil. 
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c. Uji Heterokedastisitas 

Peingujiian heiteiroskeidastiisiitas beirtujuan untuk me imeiriiksa apakah 

dalam modeil reigreisii teirdapat keitiimpangan variians reisiidu dari i  

peingamatan yang satu kei peingamatan yang laiin. Jiika variians siisa darii 

satu peingamatan kei peingamatan laiinnya adalah konstan, kiita beirbiicara 

teintang homogeiniitas. Namun jiika variiannya beirbeida maka diiseibut 

heiteiroskeidastiisiitas. 

3.8.2 Analisis regresi Berganda 

Analiisiis reigreisii beirganda meirupakan suatu meitode i yang diigunakan 

untuk meingeitahuii arah hubungan antara variiabeil iindeipeindein deingan 

variiabeil deipeindein, apakah masiing-masiing variiabeil iindeipeindein 

beirhubungan posiitiif atau neigatiif teirhadap preidiiksii keinaiikan atau 

peinurunan niilaii variiabeil iindeipeindein. 

Bagii sugiiyono (2017) meingatakan bahwa rumus peirsamaan liineiar 

beirganda seibagaii beiriikut: 

                       Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keiteirangan: 

Y      = kiineirja 

X1    = peilatiihan  

X2    = Diisiipliin Keirja 

a       = Konstantas 

b1b2 = Koeifiisiiein reigreisii variiabeil X 

ei       = Keisalahan pe inggunaan 
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3.8.3 Uji Hipotesis 

1. Uji persial (Uji t) 

Ujii t diigunakan untuk meingeitahuii seijauh mana hubungan variiabeil satu 

deingan variiabeil yang laii, apakah hubungan teirseibut saliing 

meimpeingaruhii atau tiidak. deingan keiputusan ujii adalah meinggunakan ujii 

peirsiial deingan rumus:  

t0 = 
𝑟 √𝑛−2

√1−12
……………………………….(2) 

Diimana: 

r = Niilaii koreilasii Parsiial, n = Jumlah Sampeil 

Ujii t antara variiabeil iindeipeindeint deingan variiabeil deipeinde in 

meinggunakan keiputusan ujii seibagaii beiriikut: 

• Jiika thiitung > ttabeil maka Ho diitolak ada peingaruh siingniifiikan. 

• Jiika thiitung < ttabeil maka Ho tiidak diitolak, tiidak ada peingaruh 

siingniifiikan. 

2. Uji Simultan (uji f) 

Meinurut (Ghozalii 2013) peingujiian iinii beirmaksud untuk meimahami i 

apakah variiabeil beibas (X) seimacam siimultan meimiiliikii peingaruh 

teirhadap variiabeil teiriikat (Y). pada dasarnya ujii f diipakaii untuk meiliihat 

seibeirapa jauh siimultan dalam meinjeilaskan variibaeil te iriikat (Y) deingan 

siingniifiikan 5%. 

Jiika niilaii probabiiliitas < 0,05 maka variibaeil iindeipeindeint (X) seicara 

siimultan (Beirsama-sama) beirpeingaruh teirhadap iindeipeindeint, 

seibaliiknya jiika probabiiliitas > 0,05 maka variiabeil iindeipeindeint (X) seicara 

seireintak tiidak beirpeingaruh teirhadap variibaeil deipeinde in (Y). 
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3. Uji koefisien Determinan (r2) 

Koeifiisiiein deiteirmiinasii adalah salah satu niilaii statiistiik yang dapat 

diigunakan untuk meingeitahuii beisar peingaruh antar keidua variiabeil. Niiali i 

koeifiisiiein meinunjukkan beisar peingaruh variiablei iindeipeindein dan 

iindeipeindeintdan variiabeil deipeindein darii hasiil niialii x 100%.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Instansi 

 4.1.1 Sejarah Singkat Instansi 

   Beirdasarkan peiraturan Daeirah Kabupatein Kolaka Utara Nomor 6 

Tahun 2018 teintang peimbeintukan dan susunan Peirangkat daeirah 

Kabupatein Kolaka utara dan Peiraturan Bupatii Kolaka Utara  nomor 8 

tahun 2019 teintang keidudukan, susunan organiisasii, tugas dan fungsi i 

seirta tata keirja Badan Keipeigawaiian dan Peingeimbangan Sumbeir Daya 

Manusiia meirupakan unsur peinunjang urusan peimeiriintahan yang meinjadi i 

keiweinangan daeirah dii biidang keipeigawaiian, peindiidiikan dan peilatiihan. 

   Badan Keipeigawaiian Dan Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusiia 

(BKPSDM) Kolaka Utara yang diipiimpiin seiorang Keipala Badan. Saat iini i 

Badan Keipeigawaiian Dan Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusiia 

Kabupatein Kolaka Utara teirdiirii darii satu peijabat Eiseilon I iIi, eimpat peijabat 

Eiseilon I iI iIi, dan peijabat Eiseilon IiV, seimbaliin peimeigang jabatan fungsiional 

dan eimpat beilas orang staf/peilaksana. Struktur organiisasii diibagii meinjadi i 

keiseikeirtariian dan tiiga biidang peikeirjaan yaiitu biidang mutasii dan status 

keipeigawaiian, biidang peingadaan, peiniilaiian kiineirja aparatur dan 

peinghargaan dan biidang peingeimbangan kariir, peindiidiikan dan peilatiihan.    
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4.1.2  Visi Dan Misi 

           Viisii Badan Keipeigawaiian Dan Peingeimbangan Sumbeir Daya 

Manusiia Kolaka Utara seisuaii deingan viisii bupatii kolaka utara 2017 – 2022 

adalah “ kolaka utara sebagai kabupaten Madani di Sulawesi 

Tenggara”. Rumusan viisii iinii meirupakan suatu keisatuan konseip teintang 

kondiisii pada tahun 2022 yang heindak diiwujudkan deingan tiiga piilar atau 

pokok viisii: 

a. Pilar pertama : “Tata keilola peimeiriintahan yang baiik” yaknii kondi isi i 

diimana peinyeile ingraan peimeiriintahan beirlangsungnya deingan basiis 

niilaii – niila kompeiteinsii, diisiipliin keirja, eitos keirja, deidiikasi i, 

akuntabiiliitas dan beibas korupsii, iindiikatornya tata keilola 

peimeiriintahan yang baiik.  

b. Pilar kedua : “ Akseileirasii peimbangunan dan pe ilayanan” kondiisi i 

diimana beirlangsungnya akseileirasii peimbangunan yang beiroriieintasi i 

pada reiviitaliisasii seiktor peirtaniian. Peiniingkatan kualiitas peilayanan 

dasar dan peingeimbangan keiseimpatan usaha beirbasiis eikonomi i 

rakyat. Iindiikatornya adalah akseileirasii ke imajuan dalam 

keiseijahteiraan masyarakat dan kualiitas peilayanan dasar. 

c. Pilar ketiga : “ Masyarakat Madanii” yaknii diimana konstruksii sosiial 

dan keileimbangaan masyarakat beirkeimbang dan meinguat dalam 

basiis yang beirbudaya, beirkaya dan beirahlak muliia dalam tatanan 

keihiidupan madanii. I indiikatornya adalah kondiisii teirtiip, teinteiram, dan 

beiradap dalam masyarakat.    

      Untuk meincapaii viisii teirseibut, Peimeiriintahaan Daeirah Kabupatein 

Kolaka Utara meirumuskan miisii deingan tujuan dan sasaran yang diicapaii, 

seibagaii beiriikut:  
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a. Meinyeileingarakan tatakeilola peimeiriintahan yang baiik, eifiisiieinsii, 

eifeiktiif, akuntabeil, dan beibas darii korupsii. 

b. Meingeimbangkan dan meiniingkatkan iinteinsiifiikasii dan produksii seiktor 

peirtaniian dan peiriikanan seicara meinyeiluruh. 

c. Meiniingkatkan kapasiitas dan akseis peilayanan keiseihatan seicara 

leibiih mudah, nyaman dan meirata. 

d. Meiniingkatkan kualiitas peilayanan biidang peindiidiikan beirpasiis 

kompeintasii, beirkeiadiilan dan teirjangkau. 

e. Meingeimbangkan dan meimbiina keibeirdayaan usaha eikonomii miikro, 

keiciil dan meineingah. 

f. Meingeimbangkan dan meimbeirdayakan peimuda wiirausaha mandiiri i 

dan tangguh. 

g. Meingeimbangkan, meiniingkatkan dan meimeiliihara iinfrastruktur 

daeirah. 

h. Meinyeilaraskan peinyeileinggaraan peimeiriintahan, peimbangunan dan 

peimbiinaan keimasyarakatan deingan seimangat keibeiragamaan. 

4.1.3  Struktur Organisasi Instansi 

   Stuktur organiisasii adalah susunan atau gambaran atau gambaran 

yang meiriincii peimbagiian aktiiviitas keirja dan meinunjukkan bagaiimana 

tiingkata aktiiviitas beirbeida yang saliing beirhubungan satu sama laiin 

dalam organiisasii. Deingan adanyan suatu struktur organiisasii, maka 

dapat meinjadii jeilas batas – batas tugas, weiweinang dan tanggung jawab 

seitiiap orang seihiingga dapat beirfungsii seisuaii deingan tugasnya. Beiriikut 

stukrut oeirganiisasii pada kantor Keipeigawaiian Dan Peingeimbangan 

Sumbeir Daya Manusiia (BKPSDM) Kolaka Utara: 

 



44 
 

 
 

 

Gambar 4.1 Struktur Organiisasii 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Analisis Deskriptif Karakteristik Responden 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Diibawah iinii meirupakan deiskriipsii karakteiriistiik reisponde in 

beirsadarkan   jeiniis keilamiin yang dii uraiikan pada table i beiriikut: 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Jenis kelamin Frekuensi Presentase  

 Lakii-lakii 19 42,2% 

Valid Peireimpuan 26 57,8% 

 Total  45 100% 

Sumbeir : Data diiolah peineiliitii 

Beirdasarkan tabeil 4.1 diiatas meinunjukkan bahwa jeiniis keilamiin dari i 

jumlah 45 reispondein yaiitu lakii-lakii dan peireimpuan. Re ispondein lakii-laki i 
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seibanyak 19 orang (42,2%) seidangkan reispondein beirjeiniis keilamiin 

peireimpuan seibanyak 26 orang (57,8%). Seihiinggah peine iliitii meinyiimpulkan 

bahwa seibagiian beisar beirjeiniis keilamiin peireimpuan yang meinjadi i 

reispondein. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Diibawah iinii meirupakan deiskriipsii karakteiriistiik reispondein beirdasarkan 

usiia yang diiuraiikan pada tablei beiriikut : 

Tabel 4.2  

      Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 Usia Frekuensi Presentase 

 ≤ 25 1 2,2 % 

 25 - < 30 16 35,6% 

Valid  31 – 40 12 26,7% 

 ≥ 40 16 35,6% 

 Total 45 100% 

           Sumbeir: Data diiolah peineiliitii 

 Beirdasarkan tablei 4.2 diiatas meinunjukkan bahwa peigawaii yang 

meinjadii reispondein darii usiia ≤ 25 tahun yaiitu 1 orang (2,2%), reispondein 

beirusiia 25 - < 30 tahun yaiitu 16 orang (35,6%), reispondein beirusiia 31 – 40 

tahun 12 orang (26,7%), reispondein beirusiia ≥ 40 tahun 16 orang (35,6%). 

Peineiliitii meinyiimpulkan seibagiian beisar peigawaii yang meinjadii reisponde in 

yaaiitu beirusiia 25 – 30 tahun dan dii atas 40 tahun. 
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Diibawah iinii meirupakan deiskriipsii karakteiriistiik reispondein beirdasarkan 

Peindiidiikan teirakhiir yang diiuraiikan pada tablei beiriikut:  

Tabel 4.3  

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 Pendidikan 

terakhir 

Frekuensi Persentase  

 SMA 3 6,7% 

Valid S1 38 84,4% 

 S2 4 8,9% 

 Total 45 100% 

Sumbeir : Data diiolah oleih peineiliitii 

Beirdasarkan tablei 4.3 diiatas bahwa tiingkat peindiidiikan yang ada di i 

kantor Badan Keipeigawaiian Dan Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusiia 

(BKPSDM) hanya ada 3 jeinjang Peindiidiikan yaiitu SMA 3 orang (6,7%), 

Peindiidiikan S1 38 orang (84,4%) dan Peindiidiikan S2 4 orang (8,9). Maka 

peineiliitii meinyiimpulkan bahwa yang meinjadii reispondein diidomiinasii ole ih 

Peindiidiikan S1 (Strata Satu). 
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4. Karakteristik Responden Berdasarkan Posisi atau Jabatan 

Diibawah iinii meirupakan deiskriipsii karakteiriistiik reispondein beirdasarkan 

masa keirja yang diiuaraiikan pada tablei beiriikut iinii: 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Posisi/Jabatan 

 Posisi / Jabatan  Frekuensi Persentase 

 Guru bahasa iindoneisiia 2 4,4% 

 Guru Peindiidiikan agama 

iislam  

1 2,2% 

 Guru peinjaskoreis 2 4,4% 

 Ahlii peirtama guru keilas  

12 

 

26,8% 

 

 Analii data dan iinformasii 

 

3 

 

6,7% 

 

Valid 

Analiis keipeigawaiian ahlii 

muda 

 

9 

 

20,1% 

 Analiis keipeigawaiian 

BKPSDM 

 

1 

 

2,2% 

 Beindahara 1 2,2% 

 Kasubag. Keiuangan dan 

peinyusunan program 

 

1 

 

2,2% 

 Keipala biidan mutasii dan 

status keipeigawaiian 

 

1 

 

2,2% 

 Keipala sub bagiian tata 

usaha dan keipeigawaiian 

 

1 

 

2,2% 

 Keipala biidang peingadaan, 

pe iniilaiian kiineirja aparatur 

dan peinghargaan 

 

 

1 

 

 

2,2% 

 Keipala sub bagiian 

keiuangan dan peinyusunan 

program 

 

 

1 

 

 

2,2% 
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 Peinyusun laporan 

keiuangan  

 

1 

 

2,2% 

 Peingabmiiniistrasii 

peingeimbangan kariir dan 

peigawaii 

 

1 

 

2,2% 

 Peingeilola data 2 4,4% 

 Seikreitariis 1 2,2% 

 Peirancang siisteim iinformasii 

keipeigawaiian 

 

1 

 

2,2% 

 Analiis sumbeir daya 

manusiia aparatur 

 

1 

 

2,2% 

 

Keipala biidang BKPSDM 

 

1 

 

2,2% 

 Peinyusunan reincana 

keibutuhan rumah tangga 

 

1 

 

2,2% 

 Total 45 100% 

      Sumbeir: diiolah oleih peineiliitii 

 Beirdasrkan tabeil 4.4 diiatas meinyatakan bahwa yang meinjadi i 

reispondein teirbanyak diidomiinasii oleih yang peirtama yaiitu Ahlii peirtama 

guru keilas seibanyak 12 orang (26,8%), dan yang keidua diidomiinasii oleih 

Analiis keipeigawaiian ahlii muda seibanyak 9 orang (20,1%). 
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4.2.2  Uji Validitas dan  Uji Realibilitas 

1. Uji Validitas  

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Pelatihan (X1) 

Variabel Indikator R-Hitung R-Tabel keterangan 

 X1.1    0,721 0,2940   Valiid 

Peilatiihan (X1) X2.2 0,904 0,2940 Valiid 

 X3.3 0,827 0,2940 Valiid 

Sumbeir: Output SPSS 26 

   Beirdasarkan tabeil 4.5 diiatas hasiil ujii valiidiitas variiabeil peilatiihan 

meinunjukkan bahwa yang diipeirolah darii hasiil niilaii r hiitung  > darii r tabeil 

0,2940 seisuaii deingan hasiil valiidasii. Deingan deimiikiian, dapat diisiimpulkan 

bahwa seimua poiin pada peirnyataan variiabeil peilatiihan adalah beinar atau 

biisa diikatakan valiid. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X2) 

Variabel Indikator R-Terhitung R-Tabel Keterangan 

 X1.1 0,731 0,2940 Valiid 

 X2.2 0,843 0,2940 Valiid 

Diisiipliin keirja (X2) X3.3 0,807 0,2940 Valiid 

 X4.4 0,799 0,2940 Valiid 

 X5.5 0,785 0,2940 Valiid 

Sumbeir: Output SPSS 26 

Beirdasarkan tabeil 4.6 diiatas hasiil ujii valiidiitas variiabeil peilatiihan 

meinunjukkan bahwa yang diipeirolah darii hasiil niilaii r hiitung  > darii r tabeil 

0,2940 seisuaii deingan hasiil valiidasii. Deingan deimiikiian, dapat diisiimpulkan 
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bahwa seimua poiin pada peirnyataan variiabeil Diisiipliin keirja adalah beinar 

atau biisa diikatakan valiid. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y) 

Variabel Indikator R-Terhitung R-Tabel Keterangan 

 X1.1 0,550 0,2940 Valiid 

 X2.2 0,842 0,2940 Valiid 

Kiineirja Peigawaii (Y) X3.3 0,846 0,2940 Valiid 

 X4.4 0,842 0,2940 Valiid 

 X5.5 0,846 0,2940 Valiid 

Sumbeir: Output SPSS 26 

Beirdasarkan tabeil 4.7 diiatas hasiil ujii valiidiitas variiabeil peilatiihan 

meinunjukkan bahwa yang diipeirolah darii hasiil niilaii r hiitung  > darii r tabeil 

0,2940 seisuaii deingan hasiil valiidasii. Deingan deimiikiian, dapat diisiimpulkan 

bahwa seimua poiin pada peirnyataan variiabeil Kiineirja peigawaii adalah 

beinar atau biisa diikatakan valiid. 
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2. Uji Reliabilitas 

 Peingujiian niilaii Cronbach Alpha seitiiap variiable i peineiliitiian dapat 

diilakukan seibagaii ujii reialiibiiliitas. 

Table 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Peilatiihan (X1) 0.757 Reiliiabeil 

Diisiipliin keirja (X2) 0.850 Reiliiabeil 

Kiineirja peigawaii (Y) 0.843 Reiliiabeil 

  Sumbeir : Output SPSS 26 

Variiabeil peilatiihan meimiiliikii niilaii Cronbach Alpha 0.757, variiable i 

diisiipliin keirja meimiiliikii niilaii Cronbach Alpha 0.850, variiablei kiineirja peigawai i 

meimiiliikii niilaii Cronbach Alpha 0.843. Beirdasarkan hasiil darii ujii reiliiabiiliitas 

variiabeil yang diitunjukkan pada tabeil 4.8 diiatas, dapat diisiimpulkan bahwa 

seimua kueisiioneir reiliiabeil.  

4.2.3 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Ujii normaliitas iinii beirtujuan untuk meingujii apakah analiisiis 

dalam modeil reigreisii variiabeil teirkaiit dan variiabeil beibas keiduanya 

meimpunyaii diistriibusii normal atau tiidak, dapat diiliihat meilaluii uji i 

normaliitas meinggunakan Kolmogrov-Smiirnov seihiingga dapat 

diikeitahuii bahwa data yang diiujii beirdiistriibusii normal, keimudiian 

hasiil ujii normaliitas dapat diiliihat pada tabeil beiriikut : 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas 

 

Sumbeir : Output SPSS 26 

Beirdasarkan output SPSS diiatas, diikeitahuii niilaii Asymp 

siigniifiikan. 0,000 ≤ 0,05 artiinya data beirdiistriibusii normal. 

2. Uji Multikoleniaritas 

Niilaii yang umum untuk meinjukkan adanya multiikoleiniiariitas 

adalah Toleirancei >0,10 atau sama deingan niilaii VI iF <10. Komiitmein 

peineiliitii harus meineitukan tiingkat koliineiariitas yang masiih dapat 

diitoleiriir. Hasiil multiikoleianiiriitas dapat diiliihat pada tabeil beiriikut:  

Tabel 4.10 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

Sumbeir : output SPSS 26 

Beirdasarkan output SPSS diiatas, diikeitahuii peiniilaii Toleirancei VI iF 

pada variiabeil peilatiihan dan diisiipliin keirja meimpeiroleih niilai i 
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toleirancei 0,895 > 0,10 dan VIiF seibeisar 1,117 <10. Maka data 

teirseibut tiidak teirjadii multiikoliineiariitas. 

3.  Uji Heterokedastisitas 

Ujii heiteirokeidastiisiitas beirtujuan untuk meingujii apakah dalam 

modeil reigreisii teirjadii keitiidaksamaan variians reisiidual suatu 

peingamatan kei peingamatan yang laiin, maka jiika variians reisiidual 

suatu peingamatan kei peingamatan laiin teitap, maka diiseibut 

homokeidastiisiitas. Namun, jiika variians beirbeida maka diiseibut 

heiteirokeidastiisiitas.  

Modeil reigreisii yang baiik adalah tiidak teirjadii heiteirokeidastiisiitas. 

Untuk meingeitahuii teirjadii atau tiidaknya heiteirokeidastiisiitas dalam 

modeil reigreisii peineiliitiian iinii, dapat meinggunakan meitodei grafiik plot 

antara laiin preidiiksii variiabeil deifeindein (ZPREiD) deingan reisiidual 

nya (SREiSI iD). 

Hasiil peingujiian heiteirokeidastiisiitas pada pe ineiliitiian iinii dapat 

diiliihat beirdasarkan deingan gambar beiriikut: 
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Gambar 4.2 

Hasil uji Heterokedastisitas 

Sumbeir : Output SPSS 26 

4.2.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analiisii iinii beirtujuan untuk meingeitahuii seibeirapa beisar peingaruh 

variiabeil beibas teirhadap variiabeil teiriikat. Hasiil analiis beirganda 

diitunjukkan pada tabeil 4.11 diibawah iinii: 

Tabel 4.11 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

 

Sumbeir : SPSS 26 

Beirdasrkan tabeil teirseibut, biisa diipastiikan peirsamaan reigreisiinya 

beirdasarkan kolom B yang meirupakan koeifiisiiein reigreisii tiiap 

variiabeilnya.peirsamaan reigreisiinya, yaiitu: 

Y = a + (b1 X1) + (b2 X2) + e 

Y = 0,918 – 0,290x1 + 0,782x2 + e 

Peirsamaan reigreisii diiatas dapat diisiimpulkan seibagaii beiriikut: 
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1. Niilaii konstanta seibeisar 0.918 yang beirartii bahwa variiabe il 

peilatiihan dan diisiipliin keirja adalah 0, maka variibeil kiineirja 

peigawaii pada Badan Keipeigawaiian Dan Peingeimbangan 

Sumbeir Daya Manusiia (BKPSDM) Kolaka Utara akan teitap 

konstan se ibeisar 0.918. 

2. Koeifiisiiein reigreisii variiabeil X1 seibeisar 0.290 yang beirarti i 

peilatiihan beirpeingaruh seicara posiitiif teirhadap kiineirja peigawaii. 

Hal iinii meinunjukkan bahwa peilatiihan meingalamii keinaiikan satu 

satuan, maka akan beirdampak teirhadap kiine irja peigawaii pada 

Badan Keipeigawaiian Dan Peingeimbangan Sumbeir Daya 

Manusiia (BKPSDM) Kolaka Utara seibeisar 0.290. 

3. Koeifiisiiein reigreisii variiabeil X2 seibeisar 0.782 yang beirartii diisiipliin 

keirja beirpeingaruh seicara posiitiif teirhadap kiineirja peigawaii. Hal 

iinii meinunjukkan bahwa peilatiihan meingalamii keinaiikan satu 

satuan, maka akan beirdampak teirhadap kiine irja peigawaii pada 

Badan Keipeigawaiian Dan Peingeimbangan Sumbeir Daya 

Manusiia (BKPSDM) Kolaka Utara seibeisar 0.782.  

4.2.5 Uji hipotesis 

1. Uji Parsial (t) 

 Dalam peingujiian iinii, diilakukan ujii parsiial guna meingamatii 

peingaruh seitiiap variiabeil iindeipeindein, pada variiabeil deipeindein 

meimakaii tiingkat siigniifiikan 5% deingan tiingkat siigniifiikan > 0,05. 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Parsial (t) 

 

Sumbeir : SPSS 26 

Beirdasrkan hasiil data diiatas, maka dapat diisiimpulkan seibagaii beiriikut: 

1. Beirdasarkan tabeil diiatas ujii t atau parsiial meinunjukkan niilaii thiitung 

variiabeil peilatiihan seibeisar 3,633 > ttabeil 14,075 dan niilai i 

siigniifiikannya seibeisar 0,001 < 0,05, hal iinii meinunjukkan bahwa 

peingaruh peilatiihan teirhadap kiineirja peigawaii adalah posiitiif dan 

siigniifiikan. Jadii keisiimpulan pada variiabeil peilatiihan beirpeingaruh 

seicara posiitiif siigniifiikan teirhadap kiineirja peigawaii pada Badan 

Keipeigawaiian Dan Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusiia 

(BKPSDN) Kolaka utara. 

2. Beirdasarkan tabeil diiatas ujii t atau parsiial meinunjukkan niilaii thiitung 

variiabeil diisiipliin keirja seibeisar 14,075 > ttabeil 2,018 dan juga niila 

siigniifiikan yang meinujukkan 0,000 < 0,05, hal iinii meinunjukkan 

bahwa peingaruh diisiipliin keirja teirhadap kiineirja peigawai i 

beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan. Jadii keisiimpulannya pada 

variiabeil diisiipliin keirja beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap 

kiineirja peigawaii pada Badan Keipeigawaiian Dan Peingeimbangan 

Sumbeir Daya Manusiia (BKPSDM) Kolaka Utara. 
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2. Uji Simultan (F)  

Ujii f beirtujuan untuk meingujii apakah variiabeil Peilatiihan dan diisiipli in 

keirja seicara beirsama – sama meimiiliikii peingaruh siigniifiikan teirhadap 

variiabeil kiineirja karyawan, maka diilakukan ujii F, hasii; statiistiik F 

diipeiroleih meilaluii Analysiis of variian (Anova), seibagaii beiriikut:  

Tabel 4.13 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

Sumbeir : Output SPSS 26 

Beirdasarkan tabeil 4.13 diiatas deingan niilaii siignfiikan 0,000 leibiih keici il 

darii 0,05 beirartii keidua variiabeil iindeipeindeint beirpeingaruh seicara 

siigniifiikan teirhadap variiabeil deipeindein, diimana niilai iFhi itung seibeisar 

136,512 dan darii Ftabeil pada tiingkat keipeircayaan 95% dan deirajat 

beibas = 45-2-1=42 maka diipeiroleih niila Ftabeil = 3,21. 

Oleih kareina iitu niilaii fhiitung 136,512 leibiih beisar darii niilaii Ftabeil 3,21 maka 

deingan deirajat keikeiliiruan 5% (Fhiitung > Ftabeil). Hal iinii beirartii peilatiihan 

dan diisiipliin keirja beirpeingaruh seicara Beirsama – sama atau siimultan 

teirhadap kiineirja peigawaii. 
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3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Niilaii R squarei meimpunyaii iinteirval antar 0-1, jiika beisar atau meindeikati i 

satu beirartii variiabeil beibas meimbeiriikan hampeir seimua iinformasii yang 

diibutuhkan untuk meimpreidiiksii variiabeil deipeindein. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

         sumbeir : Output SPSS 26 

beirdasarkan tabeil 4.14 diiatas diikeitahuii koeisiifiisiiein deiteirmiinasi i 

(R2) dalam peineiliitiian iinii seibeisar 0,867 yang beirartii bahwa seibeisar 

Badan Keipeigawaiian Dan Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusiia 

(BKPSDM) Kolaka Utara.86,7% beisarnya kiineirja peigawaii yang 

diipeingaruhii oleih variiabeil peilatiihan dan diisiipliin keirja. Seidangkan 

siisanya sbeisar 13,3% diipeingaruhii faktor laiin yang tiidak biisa 

diibahas dalam peineiliitiian iinii. 

 

4.3 Pembahasan 

Beirdasarkan hasiil peingujiian yang teilah diilakukan, teirliihat bahwa 

seimua variiabeil be ibas, yaiitu peilatiihan (x1) dan diisiipliin keirja (x2) 

meimpunyaii peingaruh teirhadap variiabeil teiriikat. Yaiitu kiineirja karyawan 

(Y). hasiil analiisiis dan peingujiian teirseibut dapat diijeilaskan leibiih riinci i 

seibagaii beiriikut: 
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4.3.1 Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai pada Badan 

Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) 

Kolaka Utara 

Beirdasrkan ujii peirsiial yang diigunakan oleih peineiliitiian yaiitu 

peilatiihan yang diisusun deingan iindiikator yaknii peinyeileinggaraan 

peilaksanaan, keibutuhan, dan kualiitas peilajar, teirhadap kiineirja 

peigawaii yang diisusun oleih iindiikator yaknii kualiitas keirja, kuantiitas, 

keiteitapan waktu, eifeiktiiviitas, keimandiiriian. Seicara parsiial beirpeingaruh 

posiitiif dan siigniifiikan teirhadap kiineirja peigawaii. Hal iinii meinunjukkan 

bahwa peilatiihan beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap kiineirja 

peigawaii. Yang artiinya deingan adanya peilatiihan kiineirja peigawai i 

meinjadii meiniingkat, diimana waktu obseirvasii langsung yang saya 

lakukan keipada salah satu  reispondein/peigawaii meingatakan deingan 

adanya peilatiihan yang dii seileinggarakan darii peigawaii yang tiidak tau 

meinjadii tau yang artiinya kiineirja peigawaii meiniingkat deingan adanya 

peilatiihan yang dii adakan diikantor Badan Keipeigawaiian Dan 

Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusiia (BKPSDM) Kolaka Utara. 

Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan peineiliitiian seibeilumnya yang 

diilakukan oleih Ahmad Naziir (2019), yang meinyatakan bahwa peilatiihan 

beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap kiineirja peigawaii. Seilaiin iitu 

peineiliitiian yang diilakukan Zheila Aspriieila (2018), yang meinyatakan hal 

yang sama bawha peilatiihan beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan 

teirhadap kiineirja peigawaii.  

4.3.2 Disiplin Kerja dan Pelatihan Berpengaruh Bersama-sama terhadap 

Kinerja Pegawai pada Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sunber 

Daya Manusia (BKPSDM) Kolaka Utara   
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Beirdasarkan ujii parsiial yang diigunakan oleih peine iliitii yaknii variiabeil 

diisiipliin keirja yang diisusun deingan iindiikator yaknii tujuan dan 

keimampuan, teiladan piimpiinan, balas jasa, keiadiilan, dan waskat. 

Teirhadap kiineirja peigawaii deingan iindiikator yaknii kualiitas keirja, 

kuantiitas, keiteipatan waktu, eifeiktiiviitas, dan keimandiiriian. Hal iini i 

meimbeiriikan gambaran bahwa diisiipliin keirja teirhadap kiineirja peigawai i 

beirpeingaruh seicara posiitiif dan siigniifiikan. Yang artiinya bahwa jiika 

diisiipliin keirja meiniingkat, maka kiineirja peigawaii juga meiniingkat dan 

dapat beirdampak posiitiif dan siigniifiikan teirhadap kiine irja peigawaii pada 

Badan Keipeigawaiian Dan peingeimbangan Sumbe ir Daya Manusiia 

(BKPSDM) Kolaka utara.  

Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan peineiliiriian seibeilumnya yang 

diilakukan oleih Ahmad Naziir (2019), yang meinyatakan bahwan diisiipliin 

keirja beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap kiineirja peigawaii. 

Seilaiin iitu peineiliitiian yang diilakukan oleih Bhudii Prabowo (2023), yang 

meinyatakan hal yang sama bahwa diisiipliin keirja beirpe ingaruh posiitiif dan 

siigniifiikan teirhadap kiinweija pwgawaii. 

4.3.3 Pelatihan Dan Disiplin Kerja Berpengaruh Secara Bersama-sama 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan Kepegawaian Dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kolaka Utara 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dan hasiil peingujiian hiipoteisiis variiabe il 

peilatiihan dan diisiipliin keirja yang diiujii seicara beirsama-sama atau dapat 

diikatakan siimultan beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap kiineirja 

peigawaii, deingan deimiikiian hiipoteisiis keitiiga diiteiriima, peilatiihan dan 

diisiipliin keirja beirpeingaruh seicara siimultan teirhadap kiineirja peigawai i 

pada Badan Keipeigawaiian Dan Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusi ia 
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(BKPSDM) Kolaka Utara. Peingaruh siigniifiikan meingandung makna 

bahwa peilatiihan dan diisiipliin keirja nyata beirpeingaruh teirhadap kiineirja 

peigawaii. 

Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan seijalan deingan peineiliitiian 

seibeilumnya yang diilakukan oleih Aleix Sarmiigii, Liia Angeila, dan Tiiara 

(2022), yang meinyatakan bahwa peilatiihan dan diisiipliin keirja 

beirpeingaruh seicara possiitiif dan siigniifiikan diimana peilatiihan dan 

diisiipliin keirja teilah diiujii seicara Beirsama-sama atau siimultan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan darii hasiil peineiliitiian dan peimbahasan yang peinuliis lakukan 

pada bab seibeilumnya deingan meinggunakan spss, seilanjutnya pada bab iini i 

peinuliis meimbeiriikan keisiimpulan beirdasarkan bab seibeilumnya adalah seibagai i 

beiriikut: 

1. Peilatiihan seicara parsiial beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap kiineirja 

peigawaii pada Badan Keipeigawaiian Dan Peingeimbangan Sumbeir Daya 

Manusiia (BKPSDM) Kolaka Utara. 

2. Diisiipliin keirja seicara parsiial beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap 

kiineirja peigawaii pada Badan Keipeigawaiian Dan Peingeimbangan Sumbeir 

Daya Manusiia (BKPSDM) Kolaka Utara. 

3. Peilatiihan dan diisiipliin keirja seicara Beirsama-sama atau siimultan 

beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap kiineirja peigawaii pada Badan 

Keipeigawaiian Dan Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusiia (BKPSDM) 

Kolaka Utara. 

5.2 Saran 

Darii keisiimpulan diiatas, maka peinuliis meimbeiriikan saran keipada Badan 

Keipeigawaiian Dan Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusiia (BKPSDM) Kolaka 

Utara:  

1. Peirlunya meimbeiriikan motivasi untuk belajar dan memberikan pelatihan 

yang leibiih beirkualiitas keipada peigawaii seicara menyeluruh. Hal iinii dapat 

meimbantu meiniingkatkan keiteirampiilan dan peingeitahuan meireika yang 
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sseicara posiitiif beirkontriibusii teirhadap kiineirja meireika untuk instansi lebih 

maju.  

2. Peintiingnya pimpian konsisten memprktikkan disiplin kerja diiliingkungan 

peirusahaan/iinstansii. Hal iinii meincakup peineirapan aturan, norma, dan 

tiindakan yang konsiistein dalam meingeilola kiineirja peigawaii. Sanksii dan 

peinghargaan dapat diigunakan seibagaii alat untuk meiniingkatkan diisiipliin 

ker ija. Kareina deingan adanya diisiipliin keirja dalam pe irusahaan/iinstansi i 

dapat meimbantu meiniingkatkan kiineirja peigawaii  . 

3. Seihubung deingan keiteirbatasan yang ada pada peinuliis, peineiliitiian iini i 

masiih teirdapat keileimahan dan beilum dapat meingungkapkan seiluruh 

variiabeil yang dapat meimpeingaruhi kiineirja peigawaii pada Badan 

Keipeigawaiian Dan Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusiia (BKPSDM) 

Kolaka Utara, seibagaii bahan masukan untuk peineiliitiian seilanjutnya, maka 

peirlu meimpeirbanyak peineiliitiian laiinnya. 
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PEGAWAI PADA BADAN KEPEGAWAIAN PENGEMBANGAN SUMBER 

DAYA MANUSIA (BKPSDM) KOLAKA UTARA”. 

 Sehubungan dengan hal tersebut saya sangat mengharapkan 

ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk meluangkan waktunya sejenak untuk 

mengisi beberapa pertanyaan pada kuesioner ini. 

 

Atas perhatian dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih. 

 

Hormat saya, 

 

 

                                                                                                  Puput Dwi Lestari.L 
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1. Identitas Responden 

Berilah tanda (✓) pada kolom dibawah ini : 

 

1. Nama Responden  : ................................................................ 

2. Jenis Kelamin  : Laki-Laki    

 Perempuan   

3. Usia    : ≤ 25 Tahun   

 25 - ˂ 30 Tahun 

 31- 40 Tahun 

> 40 Tahun 

4. Pendidikan : SMA 

D3 

S1 

S2 

S3 

5. Posisi/Jabatan (Wajib diisi) : ................................................................. 

2. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

• Jawablah setiap pertanyaan sesuai dengan pendapat anda. 

• Pilihlah dengan jawaban memberi tanda (✓) pada salah satu jawaban 

yang paling sesuai menurut anda.  

Adapun makna tanda tersebut adalah sebagai berikut : 

Keterangan Tanda Skor 

Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Cukup setuju CS 3 

Tidak Setuju STS 2 

Sangat Tidak Setuju TS 1 
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3. Pertanyaan Penelitian 

• Variabel Pelatihan (X1) 

No Pelatihan (X1) SS S CS TS STS 

1. Penyelenggaraan Pelaksanaan 

Pelatihan ini diselenggarakan sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan. 

     

2. Kebutuhan  

Pelatihan ini memenuhi kebutuhan 

pengembangan keterampilan dan 

pengetahuan saya. 

     

3. Kualitas Pengajar 

Saya merasa termotivasi untuk belajar dan 

meningkatkan keterampilan saya selama 

pelatian ini. 
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• Variabel Disiplin (X2) 

No  Disiplin (X2) SS S CS TS STS 

1. Tujuan dan Kemampuan 

Saya memiliki kemampuan dan keterampilan 

yang cukup untuk mencapai tujuan dan 

sasaran pekerjaan tersebut. 

     

2. Teladan Pimpinan  

Pimpinan saya secara konsisten 

mempraktikkan disiplin dalam pekerjaannya. 

     

3. Balas Jasa 

Saya merasa balas jasa yang saya terima 

sejalan dengan disiplin dan kinerja saya. 

     

4. Keadilan  

saya merasa bahwa aturan dan kebijakan 

diterapkan secara adil dan konsisten di 

tempat kerja. 

     

5. Waskat  

Saya menghormati dan melaksanakan 

aturan yang berlaku ditempat kerja. 
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• Variabel Kinerja (Y) 

 

No  Disiplin (X2) SS S CS TS STS 

1. Kualitas kerja 

Hasil kerja pegawai memenuhi standar 

kualitas yang ditetapka. 

     

2. Kuantitas 

Pegawai produktif mampu mencapai hasil 

pekerjaan yang memuaskan. 

     

3. Ketetapan waktu 

Pegawai konsisten memberikan laporan 

atau hasil pekerjaan tepat waktu. 

     

4. Efektivitas  

Pegawai efektif akan selalu mengatasi 

hambatan dan tantangan dalam pekerjaan. 

     

5. Kemandirian   

Pegawai akan selalu menunjukkan insiatif 

untuk mengambil langkah-langkah yang 

diperlukan tanpa diarahkan. 
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Lampiran 3: Surat Balasan Perusahaan 
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Lampiran 4 : Tabulasi data responden  

Variabel pelatihan 

NO Pelatihan   Jumlah 

  X1.1 X1.2 X1.3   

1 5 5 5 15  

2 4 4 5 13 

3 5 5 4 14 

4 5 5 5 15 

5 5 4 5 14 

6 4 3 3 10 

7 4 4 4 12 

8 5 5 5 15 

9 4 4 4 12 

10 4 3 3 10 

11 5 5 4 14 

12 4 4 4 12 

13 4 3 3 10 

14 4 4 4 12 

15 4 4 4 12 

16 4 3 3 10 

17 5 5 4 14 

18 5 4 4 13 

19 4 4 5 13 

20 5 5 5 15 

21 4 4 4 12 

22 4 4 4 12 

23 4 3 3 10 

24 5 4 4 13 

25 4 4 4 12 

26 5 4 4 13 

27 4 4 4 12 

28 4 3 3 10 

29 5 5 5 15 

30 4 4 4 12 

31 4 4 4 12 

32 5 5 5 15 

33 4 4 4 12 

34 4 4 4 12 

35 5 4 4 13 

36 4 4 4 12 
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37 4 4 5 13 

38 5 5 4 14 

39 4 4 4 12 

40 5 4 4 13 

41 4 4 4 12 

42 5 5 5 15 

43 3 5 5 13 

44 4 4 3 11 

45 4 3 5 12 

Total 196 185 186 576 

Rata-
Rata 

4,35555556 4,11111111 4,13333333 12,6 

 

Variabel disiplin kerja 

 

No. Disiplin 
Kerja 

    Jumlah 

 X2.1 X2.2. X2.3 X2.4 X2.5   

1 5 5 5 5 5 25 

2 5 5 4 4 4 22 

3 5 5 5 5 5 25 

4 4 5 4 4 4 21 

5 4 4 4 4 4 20 

6 4 4 4 4 4 20 

7 4 4 4 4 4 20 

8 5 5 5 5 5 25 

9 5 5 5 5 5 25 

10 4 3 4 4 3 18 

11 4 5 5 5 5 24 

12 3 4 4 4 4 19 

13 5 5 5 4 4 23 

14 4 4 4 4 5 21 

15 5 5 4 4 3 21 

16 5 5 5 4 4 23 

17 5 4 4 4 3 20 

18 5 5 5 5 5 25 

19 4 4 4 4 4 20 

20 4 5 5 4 4 22 

21 4 4 4 4 4 20 

22 4 4 4 4 4 20 

23 4 4 4 4 4 20 



75 
 

 
 

24 5 5 5 4 5 24 

25 5 5 5 4 4 23 

26 5 5 4 4 4 22 

27 5 4 5 4 4 22 

28 4 4 4 4 4 20 

29 4 4 4 4 4 20 

30 4 4 4 4 4 20 

31 5 5 5 4 4 23 

32 5 5 5 5 5 25 

33 5 5 5 5 5 25 

34 4 4 4 3 3 18 

35 5 5 4 4 4 22 

36 4 4 4 4 4 20 

37 5 5 5 5 5 25 

38 4 4 5 3 3 19 

39 4 4 4 4 4 20 

40 4 4 4 4 4 20 

41 4 4 4 3 4 19 

42 5 4 5 4 4 22 

43 3 4 4 4 4 19 

44 5 4 4 3 4 20 

45 4 4 4 4 4 20 

Total 199 199 198 185 186 967 

Rata-
Rata 

4,42222 4,42222 4,4 4,1111 4,13333 21,48888 

 

 

Variabel kinerja pegawai 

 

No. Kinerja 
Karyawan 

    Jumlah 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5   

1 5 5 5 5 5 25 

2 4 4 4 4 4 20 

3 5 5 5 5 5 25 

4 5 4 4 4 4 21 

5 5 4 4 4 4 21 

6 4 4 4 4 4 20 

7 4 4 4 4 4 20 

8 5 5 5 5 5 25 
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9 4 5 5 5 5 24 

10 4 4 4 4 4 20 

11 5 5 5 5 5 25 

12 4 4 4 4 4 20 

13 4 5 4 5 4 22 

14 4 4 4 4 4 20 

15 4 4 4 4 4 20 

16 4 5 4 5 4 22 

17 5 4 4 4 4 21 

18 5 5 5 5 5 25 

19 4 4 4 4 4 20 

20 5 5 4 5 4 23 

21 4 4 4 4 4 20 

22 4 4 4 4 4 20 

23 4 4 4 4 4 20 

24 5 5 4 5 4 23 

25 4 5 4 5 4 22 

26 5 4 4 4 4 21 

27 4 5 4 5 4 22 

28 4 4 4 4 4 20 

29 5 4 4 4 4 21 

30 4 4 4 4 4 20 

31 4 5 4 5 4 22 

32 5 5 5 5 5 25 

33 4 5 5 5 5 24 

34 4 4 3 4 3 18 

35 5 4 4 4 4 21 

36 4 4 4 4 4 20 

37 4 5 5 5 5 24 

38 5 5 3 5 3 21 

39 4 4 4 4 4 20 

40 5 4 4 4 4 21 

41 4 4 3 4 3 18 

42 5 5 4 5 4 23 

43 3 4 4 4 4 19 

44 4 4 3 4 3 18 

45 4 4 4 4 4 20 

total 196 198 185 198 185 962 

Rata-
Rata 

4,35555556 4,4 4,1111 4,4 4,1111 21,37556 
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Lampiran 5 : Data Output SPSS 26  

1. Uji Validitas Pelatihan (X1) 

 

Uji Vaiditas X1     
Correlations 

    X1.1 X1.2 X1.3 Pelatihan 

X1.1 Pearson Correlation 1 ,546** ,317* ,721** 

  Sig. (2-tailed)   0.000 0.034 0.000 

  N 45 45 45 45 

X1.2 Pearson Correlation ,546** 1 ,655** ,904** 

  Sig. (2-tailed) 0.000   0.000 0.000 

  N 45 45 45 45 

X1.3 Pearson Correlation ,317* ,655** 1 ,827** 

  Sig. (2-tailed) 0.034 0.000   0.000 

  N 45 45 45 45 

Pelatihan Pearson Correlation ,721** ,904** ,827** 1 

  Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000   

  N 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Uji Validitas Disiplin Kerja (X2) 

Uji Validitas X2       
Correlations 

    X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 
Disiplin 
Kerja 

X2.1 Pearson 
Correlation 

1 ,644** ,582** ,358* ,296* ,731** 

  Sig. (2-tailed)   0.000 0.000 0.016 0.048 0.000 

  N 45 45 45 45 45 45 

X2.2 Pearson 
Correlation 

,644** 1 ,625** ,542** ,532** ,843** 

  Sig. (2-tailed) 0.000   0.000 0.000 0.000 0.000 

  N 45 45 45 45 45 45 

X2.3 Pearson 
Correlation 

,582** ,625** 1 ,518** ,515** ,807** 

  Sig. (2-tailed) 0.000 0.000   0.000 0.000 0.000 

  N 45 45 45 45 45 45 

X2.4 Pearson 
Correlation 

,358* ,542** ,518** 1 ,751** ,799** 

  Sig. (2-tailed) 0.016 0.000 0.000   0.000 0.000 

  N 45 45 45 45 45 45 

X2.5 Pearson 
Correlation 

,296* ,532** ,515** ,751** 1 ,785** 

  Sig. (2-tailed) 0.048 0.000 0.000 0.000   0.000 

  N 45 45 45 45 45 45 

Disiplin 
Kerja 

Pearson 
Correlation 

,731** ,843** ,807** ,799** ,785** 1 

  Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000   

  N 45 45 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

Uji Validitas Y       
Correlations 

    Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 
Kinerja 

Karyawan 

Y.1 Pearson 
Correlation 

1 ,426** ,654** ,494** ,663** ,804** 

  Sig. (2-tailed)   0.004 0.000 0.001 0.000 0.000 

  N 45 45 45 45 45 45 

Y.2 Pearson 
Correlation 

,426** 1 ,571** ,400** ,527** ,775** 

  Sig. (2-tailed) 0.004   0.000 0.006 0.000 0.000 

  N 45 45 45 45 45 45 

Y.3 Pearson 
Correlation 

,654** ,571** 1 ,583** ,537** ,848** 

  Sig. (2-tailed) 0.000 0.000   0.000 0.000 0.000 

  N 45 45 45 45 45 45 

Y.4 Pearson 
Correlation 

,494** ,400** ,583** 1 ,539** ,736** 

  Sig. (2-tailed) 0.001 0.006 0.000   0.000 0.000 

  N 45 45 45 45 45 45 

Y.5 Pearson 
Correlation 

,663** ,527** ,537** ,539** 1 ,801** 

  Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000   0.000 

  N 45 45 45 45 45 45 

Kinerja 
Karyawan 

Pearson 
Correlation 

,804** ,775** ,848** ,736** ,801** 1 

  Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000   

  N 45 45 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

2. Reliabilitas  

Case Processing Summary 
    N % 

Cases Valid 45 100.0 

  Excludeda 0 0.0 

  Total 45 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

    
Reliability Statistics   

Cronbach's 
Alpha N of Items   

0.757 3   

    
Reliability Statistics   

Cronbach's 
Alpha N of Items   

0.850 5   

    
Reliability Statistics   

Cronbach's 
Alpha N of Items   

0.843 5   
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3. Uji Normalitas 

Uji Normalitas Tabel    
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

    Pelatihan 
Disiplin 
Kerja 

Kinerja 
Karyawan 

N   45 45 45 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 12.60 21.49 21.38 

  Std. 
Deviation 

1.514 2.170 2.026 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0.190 0.243 0.196 

  Positive 0.187 0.243 0.196 

  Negative -0.190 -0.125 -0.159 

Test Statistic   0.190 0.243 0.196 

Asymp. Sig. 
(2-tailed) 

  ,000c ,000c ,000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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4. Uji Muktikolinieritas 

 

5. Uji Heteroskedastisitas 

  

Coefficientsa 

Mo
del 

 

Standa
rdized 
Coeffic
ients t 

Si
g. 

95,0
% 

Confi
dence 
Interv
al for 

B   
Correl
ations     

Collin
earity 
Statis
tics   

  Beta     

Lower 
Boun

d 

Up
per 
Bo
un
d 

Zero-
order 

Pa
rtia

l 
Pa
rt 

Toler
ance 

VI
F 

1 (Con
stant) 

0.
91
8 

1.
29
3 

  0.7
10 

0.
48
2 

-
1.691 

3.5
27 

          

  Pelati
han 

0.
29
0 

0.
08
0 

0.216 3.6
33 

0.
00
1 

0.129 0.4
50 

0.488 0.4
89 

0.
20
5 

0.895 1.
11
7 

  Disipl
in 
Kerja 

0.
78
2 

0.
05
6 

0.838 14.
075 

0.
00
0 

0.670 0.8
95 

0.908 0.9
08 

0.
79
3 

0.895 1.
11
7 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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6. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 
 

7. Uji (t) 

 

 

8. Uji (F) 

 

 

9. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 


